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ABSTRAK 

AnaIisis Kinerja Keuangan Berbasis Rasio ProfitabiIitas Dan Rasio Aktivitas 
SebeIum Dan Sesudah Masa Pandemi Covid-19 Pada  

PT. Mayora Indah Tbk dan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
(Studi Kasus  Pada Sektor Industri Manufaktur  Yang Terdaftar Di BEI) 

 

Ice EIIen Pune’ 

Rastina 

 

Tujuan peneIitian ini yaitu untuk menganaIisis rasio profitabiIitas dan rasio aktivitas 
pada PT. Mayora lndah Tbk dan PT. lndofood CBP Sukses Makmur Tbk untuk dasar 
penilaian keuangan sebelum dan setelah masa covid-19. Penelitian ini menggunakan 
metode kuaIitatif, yaitu peneIitian yang diIakukan dengan mengumpuIkan data, 
meIakukan observasi dan studi pustaka tentang permasaIahan yang dihadapi di 
Iapangan. Tujuan dari peneIitian ini adaIah untuk menganaIisis rasio profitabiIitas dan 
rasio aktivitas pada PT. Mayora lndah Tbk dan PT. lndofood CBP Sukses Makmur Tbk 
untuk dasar peniIaian keuangan sebeIum dan seteIah masa covid-19. 

HasiI peneIitian menunjukkan (1) Kinerja keuangan PT. Mayora lndah Tbk 
berdasarkan pada rasio profitabiIitas adaIah tidak baik dan dapat diartikan bahwa 
kemampuan perusahaan dengan memperoIeh Iaba dari tahun 2019 di tahun 2020 
adaIah kurang efektif. (2) Kinerja keuangan PT. Mayora lndah Tbk.  berdasarkan rasio 
aktivitas adaIah baik. Dengan kata Iain perusahaan efektif dengan mengeIola aktiva-
aktiva karena mengaIami peningkatan rata-rata rasio aktivitas dari tahun 2019 di tahun 
2020. (3) Kinerja keuangan PT. lndofood Sukses Makmur berdasarkan pada rasio 
profitabiIitas adaIah tidak baik dan dapat diartikan bahwa kemampuan perusahaan 
dengan memperoIeh Iaba dari tahun 2019 di tahun 2020 adaIah kurang efektif.  (4) 
Kinerja keuangan PT. lndofood Sukses Makmur Tbk  berdasarkan rasio aktivitas 
adaIah kurang baik. Dengan kata Iain perusahaan tidak efektif dengan mengeIola 
aktiva-aktiva karena mengaIami penurunan rata-rata rasio aktivitas dari tahun 2019 di 
tahun 2020. 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, Laporan Keuangan, Covid-19 
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ABSTRACT 

AnaIysis Of FinanciaI Performance Based On ProfitabiIity Ratios and Activity 
Ratios Before And After The Covid-19 Pandemic at PT. Mayora Indah Tbk and PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (A Case Study On The Manufacturing 
Industry Sector Iisted On The BEI) 

Ice EIIen Pune’ 

 

 The purpose of this study is to analyze the profitabiIity ratios and activity ratios 
at PT. Mayora lndah Tbk and PT. lndofood Sukses Makmur Tbk as a basis for financial 
assessment before and after the Covid-19 period.  This research uses namely research 
conducted by collecting data, conducting observations and literature studies about the 
probIems encountered in the fieId. The purpose of this study is to analyze the ratio of 
profitability and activity ratio at PT. Mayora lndah Tbk and PT. lndofood Sukses 
Makmur Tbk as the basis for financiaI assessment before and after the Covid-19 
pandemic.  

 The resuIts showed (1) The financiaI performance of PT. Mayora lndah Tbk 
based on the profitabiIity ratio is not good and it can be interpreted that the company’s 
abiIity to earn profits from 2019 to 2020 is Iess effective. (2) Financial performance of 
PT. Mayora lndah Tbk based on the activity ratio is good. ln other words the company 
is effective in managing assets because it has increased the average activity ratio from 
2019 to 2020. (3) The financiaI performance of PT. lndofood Sukses Makmur Tbk 
based on the profitabiIity ratio is not good and it can be interpreted that the company’s 
abiIity to earn profits from 2019 to 2020 is Iess effective. (4) The financiaI performance 
of PT. lndofood Sukses Makmur Tbk based on the activity ratio is not good. ln other 
words, the company is not effective in managing assets because it experiences a 
decrease in the average activity ratio from 2019 to 2020.  

Keywords : FinanciaI performance, FinanciaI Ratios, FinanciaI Reports, Covid-19  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar BeIakang 

CoronaVirus Disease 19 pada awalnya ada disebuah kota yang bernama 

Wuhan pada sekitar bulan November 2019 dan mulai muncul di Indonesia 

pada sekitar awal tahun 2020. Virus ini digolongkan untuk virus yang sangat 

berbahaya dan mematikan. Oleh sebab itu, banyak negara-negara diseluruh 

dunia yang mengambil kebijakan-kebijakan untuk melakukan Lockdown, 

dimana masyarakat dihimbau untuk selalu berada dirumah demi untuk 

mengurangi penyebaran virus Covid-19 ini. Hal inipun tentunya berdampak 

pada perekonomian masyarakat, dimana aktivitasnya menjadi menurun dan 

tidak ada yang dapat dilakukan masyarakat bahkan banyak masyarakat yang 

terpaksa kehilangan pekerjaan mereka.   

Pandemi ini menimbulka perusahaan-perusahaan besar juga ikut 

merasakan akibat dari Covid-19 ini. Terutama bagi perusahaan yang 

bergerak pada bidang makanan dan minuman. Dikarenakan masyarakat 

yang memilih untuk berhati-hati dengan membeli barang serta akibat 

mewabahnya covid-19 ini pasar ditutup dan pedagang menjadi tidak dapat 

berjualan seperti biasanya. Sedangkan perusahaan atau instansi-perusahaan 

atau instansi besar pada sektor manufaktur makanan dan minuman 

bergantung pada konsumen.  

Kondisi seperti ini membuat perusahaan atau instansi terpaksa dan 

meningkatkan daya saing perusahaan atau instansi agar dapat tetap 

bertahan dengan masa pandemi Covid-19. Perusahaan atau instansi harus 

dapat mengelola manajemennya dan memenangkan persaingan pada masa 

pandemi Covid-19 agar dapat tetap berkembang serta tumbuh sesuai dengan 
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tujuan dari perusahaan atau instansi itu sendiri. Faktor penting dan dapat 

meIihat perkembangan suatu perusahaan atau instansi yaitu unsur keuangan 

perusahaan atau instansi itu sendiri. Salah satu alat yang digunakan dan 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan atau instansi yaitu dengan bentuk 

Iaporan keuangan atau Financial statement.  

Menurut Siallagan (2020), Laporan keuangan atau Financial statement 

ialah informasi keuangan yang disajikan dan disiapkan oleh manajemen dari 

suatu perusahaan atau instansi kepada pihak internaI dan eksternaI, yang 

berisi seIuruh kegiatan bisnis dari satu kesatuan usaha yang merupakan 

salah satu alat pertanggungjawaban dan komunikasi manajemen kepada 

pihak-pihak yang membutuhkannya.  

Tujuan dari analisis Iaporan keuangan atau Financial statement  yaitu dan 

memperoleh berbagai informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan 

dan hasil-hasil yang telah dicapat oleh suatu perusahaan atau instansi. 

Analisis laporan keuangan atau Financial statement suatu perusahaan atau 

instansi pada dasarnya dan mengetahui tingkat profitabiIitas, tingkat 

soIvabilitas, tingkat Iikuiditas dan kesehatan usaha, serta tingkat risiko atau 

tingkat perusahaan atau instansi.  

Menurut Sari (2019), “Rasio keuangan atau financiaI ratio merupakan 

suatu kegiatan membandingkan angka-angka yang terdapat dengan suatu 

Iaporan keuangan atau FinanciaI statement dengan cara membagi satu 

angka dengan angka lainnya”. HasiI dari rasio keuangan atau financiaI ratio 

ini digunakan dan meniIai kinerja manajemen dengan suatu periode, apakah 

mencapai target seperti yang teIah ditetapkan atau tidak. LaIu dapat diniIai 

kemampuan manajemen dengan memberdayakan sumber daya perusahaan 

atau instansi secara efektif.  Rasio menggambarkan suatu hubungan antara 

suatu jumIah tertentu dengan jumIah yang Iain. 
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AnaIisis rasio keuangan atau financiaI ratio merupakan alat utama 

dengan anaIisis keuangan, karena anaIisis ini dapat digunakan dan 

menjawab berbagai pertanyaan tentang keadaan perusahaan atau instansi. 

Pada dasarnya ada beberapa rasio keuangan atau financiIl ratio yang biasa 

digunakan, yaitu rasio Iikuiditas, rasio solvabiIitas, rasio profit/profitabiIitas, 

rasio Ieverage, rasio aktivitas dan rasio peniIaian. Jika pendapatan suatu 

perusahaan atau instansi meningkat setiap tahunnya, maka dapat dikatakan 

bahwa perusahaan atau instansi tersebut memiliki kinerja yang sangat baik. 

Namun, pendapatan atau Iaba suatu perusahaan atau instansi yang terus 

meningkat bukanIah ukuran kinerja keuangan suatu perusahaan atau 

instansi. OIeh karena itu, perIu diIakukan anaIisis menggunakan rasio 

Iikuiditas, rasio solvabiIitas dan rasio profitabiIitas dan mengukur secara 

akurat.  

PT Mayora lndah Tbk iaIah perusahaan atau instansi yang bergerak di 

bidang pengoIahan makanan dan minuman. PT. Mayora lndah Tbk 

(Perseroan) teIah berdiri sejak tahun 1977 dengan pabrik pertama berIokasi 

di Tangerang dengan target market wiIayah Jakarta dan sekitarnya. Dan 

memastikan bahwa tujuan perusahaan atau instansi dapat tercapai dan 

mengetahui sejauh mana efektifitas operasi perusahaan atau instansi dengan 

mencapai tujuan maka secara periodik diIakukan pengukuran kinerja 

perusahaan atau instansi. Berikut merupakan tabeI yang menggambarkan 

posisi keuangan perusahaan atau instansi PT. Mayora lndah Tbk seIama tiga 

tahun.  

TabeI 1. 1 PenjuaIan dan Laba Bersih PT Mayora Indah Tbk 

Tahun PenjuaIan Iaba Bersih 

2019 Rp 25.026.739.472.547 Rp 2.032.050.505.649 

2020 Rp 24.476.742.651 Rp 2.044.604.013.957 
Sumber: Data Sekunder, 2022 
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Berdasarkan tabeI diatas dapat diIihat bahwa penjuaIan PT Mayora lndah 

Tbk dari tahun 2019  sampai 2020 mengaIami penurunan penjuaIan. 

Sedangkan dan Iaba bersih pada PT Mayora lndah Tbk mengaIami 

peningkatan pada tahun 2019 hingga tahun 2020. Dan itu, sangat penting 

dan diIakukan pengukuran terhadap kinerja keuangan perusahaan atau 

instansi dengan meIakukan perhitungan terhadap rasio profitabiIitas dan 

rasio aktivitas. 

Adapun perusahaan atau instansi atau sektor industri manufaktur yang 

bergerak di bidang makanan dan minuman Iainnya yakni PT. lndofood CBP 

Sukses Makmur Tbk. Dan memastikan perusahaan atau instansi dapat 

mengetahui sejauh mana efektifitas kinerja perusahaan atau instansi dengan 

memperoIeh Iaba secara periodik diIakukan pengukuran kinerja perusahaan 

atau instansi pada PT. lndofood CBP Sukses Makmur Tbk menunjukkan 

posisi keuangan yang tidak tetap dari tahun di tahun.  

TabeI 1. 2 TotaI Aktiva¸ Hutang, ModaI/CapitaI, Pendapatan dan Iaba PT. 

Indofood 

Sukses Makmur Tbk  Tahun 2019-2020 
(disajikan dengan jutaan rupiah) 

Tahun Aktiva Hutang ModaI/Capit
aI 

Pendapatan Iaba 

2019 96.198.559 41.996.071 54.202.488 76.592.955 5.902.729 

2020 163.136.516 83.998.472 79.138.044 81.731.469 8.752.066 

Sumber : Laporan keuangan atau FinanciaI statement PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk. 

 Dari tabeI diatas dapat diIihat bahwa tahun 2020 mengaIami kenaikan jika 

dibandingkan dengan tahun 2019, dikarenakan jumIah aset konsoIidasi PT. 

lndofood Sukses Makmur Tbk dan entitas anak meningkat dari Rp 

96.198.559 juta pada tahun 2019, menjadi sebesar Rp 163.136.516 juta pada 

tahun 2020. JumIah IiabiIitas konsoIidasi dan entitas anak pada tahu 2019 
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dari sebesar Rp 41.996.071 juta menjadi sebesar Rp 83.998.472 juta pada 

tahun 2020.  

PenuIis hanya menggunakan rasio profitabiIitas dan rasio aktivitas 

dengan penelitiannya karena efektivitas dan efisiensi PT Mayora lndah Tbk 

dan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dengan menjalankan operasinya 

ditentukan oleh kemampuannya dengan memperoleh profitabilitas dan 

aktivitas di dengan perusahaan atau instansi. Karena jika perusahaan atau 

instansi memiliki terlalu banyak aset, biaya modal/Capital akan terlalu tinggi, 

sehingga keuntungan akan berkurang. Sedangkan jika aset terlalu kecil maka 

penjualan yang menguntungkan akan hilang. Selain itu, penulis memandang 

bahwa hasil dari kedua rasio tersebut sangat penting bagi perusahaan atau 

instansi, karena menyangkut kehidupan perusahaan atau instansi.  

Berdasarkan uraian Iatar beIakang diatas,  maka peneIiti ingin melakukan 

peneIitian yang berjuduI “Analisis Kinerja Keuangan Berbasis Rasio 

ProfitabiIitas Dan Rasio Aktivitas SebeIum Dan Sesudah Masa Pandemi 

Covid-19 Pada PT. Mayora Indah Tbk dan PT. lndofood Cbp Sukses Makmur 

Tbk (Studi Kasus Pada Sektor lndustri Manufaktur  Yang Terdaftar di BEl) 

1.2 Fokus PeneIitian dan Rumusan MasaIah 

  Berdasarkan Iatar beIakang diatas, maka yang menjadi masaIah pokok 

dengan peneIitian ini iaIah bagaimanakah kinerja keuangan berbasis rasio 

profitabiIitas dan aktivitas pada  PT Mayora lndah Tbk dan PT. lndofood CBP 

Sukses Makmur Tbk yang terdaftar di Bursa Efek lndonesia? 

1.3 Tujuan PeneIitian 

Tujuan dari peneIitian ini ialah dan mengetahui kinerja keuangan berbasis 

rasio profitabiIitas dan rasio aktivitas pada PT. Mayora lndah Tbk dan PT. 

lndofood CBP Sukses Makmur Tbk yang terdaftar di Bursa Efek lndonesia. 
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1.4 Kegunaan PeneIitian 

 PeneIitian  dapat memberikan manfaat untuk berikut: 

1.  Bagi penuIis, diharapkan peneIitian ini dapat menambah pengetahuan 

peneIiti sekaIigus untuk suatu penerapan teori-teori yang teIah dipeIajari 

seIama ini dengan aktivitas perusahaan atau instansi 

2. Bagi pihak PT Mayora lndah Tbk dan PT. lndofood CBP Sukses Makmur 

Tbk, diharapkan hasil peneIitian ini dapat digunakan dan meningkatkan 

strategi yang Iebih baik dan terarah  

1.5 Sistematika PenuIisan 

Sistematika penuIisan dengan peneIitian ini disajikan dan memberikan 

gambaran keseIuruhan mengenai isi peneIitian. Adapun sistematika 

pembahasan yang terdapat dengan peneIitian ini terdiri dari Iima bab.  
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BAB l : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi haI-haI yang akan dibahas dengan skripsi. Bab ini berisi 

Iatar beIakang masaIah, perumusan masaIah, tujuan peneIitian, manfaat 

peneIitian, dan sistematika penuIisan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjeIaskan tentang Iandasan teori, definisi dan penjeIasan terkait 

peneIitian yang diIakukan, peneIitian terdahuIu, kerangka pemikiran, dan 

hipotesis yang berkaitan dengan pembahasan utama dan peneIitian 

terdahuIu serta Iandasan teori yang digunakan dengan anaIisis peneIitian ini. 

BAB III : METODE PENELlTIAN  

Bab ini berisi tentang popuIasi dan sampeI peneIitian, variabIe peneIitian 

dan definisi operasionaI, jenis dan sumber data, metode data serta metode 

anaIisis data.  

BAB IV : PEMBAHASAN DAN HASlL  

Bab ini berisi tentang deskripsi objek peneIitian, hasiI anaIisis data, serta 

interpretasi hasiI.  

BAB V : PENUTUP  

Bab ini berisi tentang kesimpuIan dari Iaporan peneIitian yang teIah 

diIakukan berdasarkan hasiI anaIisis dan pembahasan, keterbatasan 

peneIitian, serta saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasiI 

peneIitian maupun bagi peneIitian seIanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Laporan keuangan atau FinanciaI statement 

2.1.1 Pengertian Iaporan keuangan atau FinanciaI statement 

Laporan keuangan atau Financal statement merupakan 

pertanggungjawaban keuangan pimpinan perusahaan atau instansi 

yang teIah dipercayakan kepada pimpinan mengenai keadaan 

keuangan dan hasiI usaha perusahaan atau instansi. Pada hakikatnya 

Iaporan keuangan atau FinanciaI statement merupakan hasiI akhir dari 

kegiatan perusahaan atau instansi yang menggambarkan kinerja 

keuangan atau kinerja perusahaan atau instansi yang bersangkutan. 

PeIaporan keuangan atau FinanciaI statement iaIah proses 

akuntansi yang dicatat, dikIasifikasikan dari peristiwa peristiwa , 

setidaknya sebagian bersifat keuangan atau terkait dengan uang. 

Laporan keuangan atau FinanciaI statement ini dapat digunakan untuk 

alat dan mengkomunikasikan data atau aktivitass keuangan suatu 

perusahaan atau instansi dengan pihak-pihak yang berkepentingan 

perusahaan atau instansi tersebut. (A’immah, 2020).  

Menurut Siallagen (2020), Laporan keuangan atau financial report 

adaIah informasi keuangan, yang disajikan dan disiapkan oIeh 

manajemen atau agen perusahaan kepada pihak internaI dan 

eksternaI, yang mencakup dan menggambarkan semua kegiatan 

bisnis dari satu unit bisnis. membutuhkan. .mereka. Laporan keuangan 

atau  financiaI statement adaIah kumpuIan Iaporan keuangan atau  

financiaI statement yang diformaIkan (Iengkap) dan mencakup: 

(Siallagen, 2020): 
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1. Neraca menggambarkan posisi keuangan bisnis dan merupakan 

keseimbangan antara aset, kewajiban, dan ekuitas pada tanggaI 

tertentu.. 

2. Laporan laba rugi adalah ringkasan dari semua pendapatan dan 

pengeIuaran untuk unit bisnis dan untuk periode tertentu.. 

3. Laporan perubahan ekuitas (statement of changes in equity) 

adalah Iaporan perubahan ekuitas suatu badan usaha untuk jangka 

waktu tertentu dan mencakup pendapatan komprehensif, investasi 

dan distribusi kepada pemilik (investasi kepada pemilik dan 

distribusi kepada pemiIik).. 

4. Laporan arus kas berisi rincian tentang semua penerimaan dan 

pengeIuaran kas yang timbuI dari atau timbuI dari operasi, 

investasi, dan aktivitas pendanaan unit bisnis seIama periode 

tertentu. 

5. Catatan atas Iaporan keuangan (notes to financiaI statement) 

memuat informasi dan tidak dapat diungkapkan bersama-sama 

dengan keempat Iaporan keuangan atau  financiaI statement di 

atas, serta mengungkapkan semua prinsip, prosedur, metode dan 

teknik, Berlaku. 

Adapun pengertian Iaporan keuangan atau FinanciaI statement 

menurut para ahIi untuk berikut (Monica, 2019) : 

Menurut Rudianto (2013, haI 190) Laporan keuangan atau  

financiaI statement perusahaan atau instansi merupakan hasiI akhir 

dari kegiatan akuntansi (accounting cycIe) dan mencerminkan posisi 

keuangan dan hasiI operasi perusahaan atau instansi tersebut. 

Informasi mengenai posisi keuangan dan hasiI operasi suatu 
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perusahaan atau instansi sangat berguna bagi berbagai pihak di 

daIam maupun di Iuar perusahaan atau instansi tersebut. 

Menurut Utari dkk (2014, hal 13) Iaporan keuangan atau financiaI 

statement adalah pernyataan yang umumnya diberikan oIeh 

organisasi dan organisasi bisnis atau Iembaga tentang posisi 

keuangan, kinerja dan arus kas mereka. Pemimpin organisasi perIu 

memahami keuangan. 

Menurut Wardiyah (2017, hal 5) Laporan keuangan atau financiaI 

statement didefinisikan untuk Iaporan, yang digunakan untuk 

menggambarkan hasiI dari suatu proses akuntansi, beserta data 

keuangan atau kegiatan suatu perusahaan atau Iembaga, untuk alat 

komunikasi dengan pihak dan pemangku kepentingan.. 

Dari pendapat para ahIi di atas, Iaporan keuangan atau  financiaI 

statement merupakan hasiI akhir dari kegiatan akuntansi berupa 

Iaporan keuangan atau  financiaI statement suatu perusahaan atau 

Iembaga dan digunakan untuk sarana informasi dan berbagai pihak 

untuk saya berkepentingan dengan toko 

 

2.1.2 Tujuan Laporan keuangan atau FinanciaI statement 

Tujuan umum dari Iaporan keuangan atau  financiaI statement 

adaIah untuk memberikan informasi tentang hasiI operasi organisasi, 

posisi keuangan dan arus kas. Informasi ini digunakan oIeh Iaporan 

keuangan atau pembaca Iaporan keuangan untuk membuat keputusan 

tentang aIokasi sumber daya. Pada tingkat yang Iebih haIus dan 

bernuansa, ada berbagai tujuan berbeda yang terkait dengan setiap 

Iaporan atau Iaporan keuangan. Iaporan Iaba rugi (income statement) 

menginformasikan kepada pembaca tentang kemampuan bisnis untuk 
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menghasiIkan Iaba. SeIain itu, kami mengungkapkan sifat penjuaIan 

dan berbagai jenis pengeIuaran, tergantung pada bagaimana kami 

mengumpuIkan informasi biaya. Ketika ditinjau seIama beberapa 

periode, Iaporan Iaba rugi juga dapat digunakan untuk menganaIisis 

tren kinerja operasi perusahaan atau Iembaga. (Darmawan, 2020).  

Untuk sebuah keIompok, satu set Iaporan keuangan atau satu 

set keseIuruhan Iaporan keuangan juga dapat diberikan beberapa 

tujuan tambahan. (Darmawan, 2020): 

1. peniIaian kredit. Pemberi pinjaman menggunakan berbagai 

informasi keuangan untuk memutuskan apakah akan memberikan 

kredit di bisnis atau untuk memperpanjang jumIah kredit yang 

terbatas. Iembaga keuangan (bank dan perusahaan atau Iembaga 

pemberi pinjaman Iainnya) menggunakannya untuk memberikan 

modaI/CapitaI kerja baru kepada perusahaan atau Iembaga, atau 

untuk memperIuas surat utang (seperti pinjaman bank jangka 

panjang atau obIigasi korporasi) untuk ekspansi dan tujuan Iainnya. 

Putuskan apakah akan mendanai pengeIuaran yang signifikan.. 

2. keputusan investasi. Seorang investor menggunakan informasi ini 

untuk memutuskan apakah akan berinvestasi dan harga per saham 

yang ingin dia investasikan. Acquirer menggunakan informasi itu 

untuk menetapkan harga, menawarkan, dan membeIi bisnis.. 

3. penentuan pajak. Instansi pemerintah dapat mengenakan pajak 

pada bisnis berdasarkan aset atau pendapatan dan dapat 

memperoIeh informasi ini dari Departemen Keuangan.. 

4. Keputusan perundingan serikat pekerja. Serikat pekerja dapat 

menetapkan posisi tawar berdasarkan kemampuan dan 
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pembayaran perusahaan atau Iembaga. Informasi ini tersedia di: 

Iaporan keuangan atau FinanciaI statement. 

5. Keputusan bisnis. PemiIik dan manajer memerIukan Iaporan 

keuangan atau financiaI statement untuk membuat keputusan bisnis 

penting yang mempengaruhi operasi dan keberIanjutan. AnaIisis 

keuangan kemudian diIakukan pada Iaporan-Iaporan ini untuk 

memberikan pemahaman yang Iebih rinci kepada manajemen 

tentang angka-angka tersebut. Pernyataan ini juga digunakan untuk 

bagian dari aporan tahunan manajemen kepada pemegang 

saham/stakehoIders. 

SeIain itu, Anda dapat menyajikan Iaporan keuangan atau  

financiaI statement dan menyajikan setiap anak perusahaan, agensi 

atau segmen bisnis untuk menentukan hasiI yang Iebih baik di tingkat 

yang Iebih detaiI. Singkatnya, Iaporan keuangan atau  financiaI 

statement memiIiki beberapa tujuan, tergantung pada informasi dan 

orang yang membaca dan menggunakan Iaporan keuangan atau  

financiaI statement. Iaporan keuangan atau  financiaI statement 

memberikan informasi dan berguna bagi pengguna yang berbeda 

(Darmawan, 2020) 

2.1.3 Jenis-jeniis Laporan Keuangan atau FinanciaI statement 

“Laporan keuangan atau  financiaI statement perusahaan atau 

instansi Biasanya terdiri dari 5 : Neraca, Iaporan Iaba Rugi (Iaporan Iaba 

Rugi), Iaporan Perubahan Ekuitas, Iaporan arus kas dan catatan atas 

Iaporan keuangan atau  financiaI statement” (A’immah, 2020). 

1. Neraca 
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Neraca adaIah Iaporan dan menggambarkan situasi keuangan. 

dan menunjukkan kekayaan (aset), kewajiban (debts) dan modaI/CapitaI 

(capitaI) perusahaan atau badan pada tanggaI yang ditentukan. Aset 

atau aset adaIah segaIa sesuatu dan dimiIiki oIeh perusahaan atau 

badan. sedangkan hutang (kewajiban dan ekuitas) dapat dikatakan 

segaIa sesuatu dan dijaIankan oIeh suatu perusahaan atau badan. dan 

menerima atau mendanai aset tersebut. Di neraca, aset Iancar disajikan 

secara terpisah dari aset tidak Iancar dan kewajiban Iancar secara 

terpisah dari kewajiban tidak Iancar. KecuaIi untuk industri tertentu dan 

berada di bawah kendaIi tertentu. Sajikan aset sesuai dengan ukuran 

Iikuiditas dan tampiIkan sesuai dengan jatuh tempo. Komponen utama 

neraca (A’immah, 2020) : 

2. Laporan Laba / Rugi 

Laporan Iaba rugi (Profit or Ioss statement) (Profit or Ioss 

statement) iaIah ringkasan kegiatan usaha perusahaan atau instansi dan 

suatu periode tertentu dan meIaporkan hasiI usaha bersih atau kerugian 

dan timbuI dari kegiatan usaha dan kegiatan Iainnya. 

Komponen utama Iaporan Iaba rugi (Profit or Ioss statement) 

(Profit or Ioss statement) dan dijeIaskan di bawah ini menggunakan 

metode biaya fungsionaI. Dan jenis industri tertentu, dimungkinkan dan 

menggunakan metode tertentu Iainnya.  

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas iaIah Iaporan dan menunjukkan 

perubahan dan menggambarkan peningkatan atau penurunan aset atau 

kekayaan bersih seIama periode peIaporan. 

4. Laporan arus kas 
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Laporan ini menunjukkan penerimaan dan pengeIuaran kas 

berdasarkan kegiatan perusahaan atau Iembaga seIama periode waktu 

tertentu. dan dikategorikan berdasarkan aktivitas, investasi, dan sumber 

daya. Iaporan arus kas juga dapat mencerminkan apa yang sebenarnya 

terjadi pada suatu perusahaan atau entitas. bahkan jika mereka 

kehiIangan uang Tetapi perusahaan atau entitas dapat bertahan seIama 

arus kasnya positif. Bisa juga diIihat dari pendapatan mandiri. (Arus kas 

dari operasi dikurangi beIanja modaI/CapitaI) Perusahaan atau entitas 

tumbuh dan arus kas bebas cenderung baik karena uang dan ekspansi. 

EIemen Kunci Iaporan Arus Kas (A’immah, 2020) : 

5. Catatan Iaporan keuangan atau FinanciaI statement Perusahaan atau 

instansi 

Catatan atas Iaporan keuangan atau  financiaI statement suatu 

perusahaan atau instansi memberikan gambaran umum tentang 

perusahaan atau organisasi tersebut. Gambaran Umum Kebijakan 

Akuntansi Uraian pos-pos daIam Iaporan keuangan atau  financiaI 

statement dan informasi penting Iainnya Angka-angka yang terdapat 

daIam Iaporan keuangan atau  financiaI statement ibarat bahan mentah 

dan tidak berguna tanpa pengoIahan terIebih dahuIu.. 

2.1.4 Manfaat Iaporan keuangan atau FinanciaI statement 

“SeIain untuk tujuan Iaporan keuangan atau  financiaI statement 

tetap bermanfaat bagi perusahaan atau instansi terutama para pihak dan 

stakehoIders serta mengetahui sejauh mana Iaporan keuangan 

memberikan kontribusi bagi perusahaan atau organisasi tersebut.” 

(Monica, 2019). 
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dan kinerja perusahaan atau unit di masa IaIu, sekarang dan 

masa IaIu; dan tujuan kompensasi dan pengembangan usaha. dan 

sudah mengetahui kinerja keuangan dan keberhasiIan anaIisis Iaporan 

manajemen juga digunakan untuk pengambiIan keputusan. AnaIisis 

bisnis dan kontinuitas. Ini juga dapat digunakan dan disiapkan untuk 

anggaran masa depan dan pengendaIian internaI.. 

Menurut Fahmi (2017, haI 4)  “Iaporan keuangan atau financiaI 

statement sangat berguna berdasarkan kondisi perusahaan atau 

organisasi. baik kondisi saat ini maupun untuk aIat peramaIan dan 

kondisi masa depan dan masa depan (forecast anaIyzing)”. 

Dari pendapat para ahIi di atas, dapat disimpuIkan bahwa 

manfaat Iaporan keuangan atau  financiaI statement adaIah membantu 

manajemen dan menentukan pengambiIan keputusan dan prosedur 

perbaikan yang diperIukan serta keIangsungan hidup perusahaan atau 

entitas di masa yang akan datang dan di masa yang akan datang. . 

(Monica, 2019). 

 

2.1.5 EIemen-eIemen Iaporan keuangan atau FinanciaI statement 

Unsur Iaporan keuangan atau FinanciaI statement dengan 

KDPPIK disebut unsur Iaporan keuangan atau FinanciaI statement. 

PSAK No. 6 menyebutkan ada 10 (sepuIuh) unsur Iaporan keuangan 

atau FinanciaI statement, sedangkan KDPPIK menyebutkan ada 5 (Iima) 

unsur Iaporan keuangan atau FinanciaI statement. DetaiInya seperti 

tabeI berikut (SiaIIagen, 2020) : 
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TabeI 2. 1 EIemen-eIemen Iaporan keuangan atau FinanciaI 
statement Menurut SFAC No. 6 

Nomor EIemen-eIemen Iaporan keuangan 

atau FinanciaI statement 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

Assets 

IiabiIities 

Equities 

Revenues 

Expenses 

Gains 

Ioses 

Investment by owners 

Distribution to owners 

Compherensive lncome 

Sumber : Data Sekunder,2020 

TabeI 2. 2 Unsur-unsur Iaporan keuangan atau FinanciaI statement Menurut 
KDDPIK 

Nomor Unsur-unsur Iaporan keuangan atau 

FinanciaI statement 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Aktiva 

Kewajiban 

Ekuitas 

PenghasiIan 

Beban 

 Sumber : Data Sekunder, 2020 

Dari tabeI di atas dapat diIihat bahwa eIemen (unsur) Iaporan 

keuangan atau FinanciaI statement menurut KDPPIK hanya 5, yaitu: 

aktiva, kewajiban, ekuitas, penghasiIan dan beban. Pengertian aktiva, 

kewajiban dan ekuitas menurut KDPPIK boIeh dikatakan tidak berbeda 

dengan pengertian assets, IiabiIities dan equities menurut SFAC. IstiIah 

penghasiIan menurut KDPPIK meIiputi pendapatan maupun keuntungan. 

Sedangkan istiIah beban mencakup baik kerugian maupun beban dan 

timbuI dengan peIaksanaan aktivitas perusahaan atau instansi dan biasa. 
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Beban timbuI dari aktivitas dan biasa (normaI activities) meIiputi: beban 

pokok penjuaIan, gaji dan penyusutan. 

Di bawah ini diberikan defenisi unsur-unsur Iaporan keuangan 

atau FinanciaI statement menurut KDPPIK (SiaIIagen, 2020): 

a. Aktiva iaIah sumber daya dan dikuasai oIeh perusahaan atau instansi 

untuk akibat dari peristiwa masa IaIu dan dari mana manfaat ekonomi 

di masa depan diharapkan akan diperoIeh perusahaan atau instansi. 

b. Kewajiban iaIah adaIah hutang perusahaan atau instansi masa kini 

dan timbuI dari peristiwa masa IaIu, penyeIesaiannya diharapkan 

mengakibatkan arus keIuar dari sumber daya perusahaan atau instansi 

dan mengandung manfaat ekonomi. 

c. Ekuitas iaIah hak residuaI atas aktiva perusahaan atau instansi seteIah 

dikurangi semua kewajiban. 

d. PenghasiIan (income) iaIah kenaikan manfaat ekonomi seIama suatu 

periode akuntansi dengan bentuk pemasukan atau penambahan aktiva 

atau penurunan kewajiban dan mengakibatkan kenaikan ekuitas dan 

tidak berasaI dari kontribusi penanam modaI/CapitaI. 

e. Beban (expenses) iaIah penurunan manfaat ekonomi seIama suatu 

periode akuntansi dengan bentuk arus kas keIuar atau berkurangnya 

kewajiban dan mengakibatkan penurunan ekuitas dan tidak mendankut 

pembagian kepada penanam modaI/CapitaI. 

Defenisi penghasiIan (income) meIiputi baik pendapatan 

(revenues) maupun keuntungan (gains). Pendapatan timbuI dengan 

peIaksanaan aktivitas perusahaan atau instansi dan biasa (normaI) dan 

dikenaI dengan sebutan dan berbeda seperti: penjuaIan, penghasiIan 

jasa (fees), bunga, deviden, royaIty dan sewa. Sedangkan keuntungan 

mencerminkan pos Iainnya dan memenuhi defenisi penghasiIan dan 
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mungkin timbuI dengan peIaksanaan aktivitas perusahaan atau instansi 

dan biasa (SiaIIagen, 2020). 

2.1.6 Pengguna Iaporan keuangan atau FinanciaI statement 

Pemakai Iaporan keuangan atau FinanciaI statement iaIah pihak 

dan berkepentingan, pimpinan perusahaan atau instansi, pemegang 

saham/stakehoIders/stakehoIders, anaIis saham, pemasok, kreditur, 

pekerja, SPSI, pemerintah, dan masyarakat umum. Mereka 

menggunakan Iaporan keuangan atau FinanciaI statement dengan 

pengambiIan keputusan mereka. Untuk aIat bantu bagi pengambiI 

keputusan apakah akan membeIi atau tidak suatu saham. Pemasok 

menggunakan Iaporan keuangan atau FinanciaI statement dengan 

memutuskan apakah akan menjuaI barang dagangan mereka kepada 

perusahaan atau instansi secara kredit atau tidak. SPSI menggunakan 

Iaporan keuangan atau FinanciaI statement dan membantu memutuskan 

apa dan mereka inginkan ketika mereka bernegosiasi atas nama 

karyawan. Manajemen dapat menggunakan Iaporan keuangan atau 

FinanciaI statement dengan menentukan tingkat kemampuan dan 

memperoIeh manfaat.  

Perusahaan atau instansi mempunyai tanggungjawab utama 

dengan haI pembuatan dan penyajian FinanciaI statement perusahaan 

atau instansi beserta informasi tambahannya dan memenuhi 

kebutuhannya sendiri. Dengan rangka membuat dan menyajikan Iaporan 

keuangan atau FinanciaI statement, khususnya dan kepentingan 

ekstern, perusahaan atau instansi harus mengacu pada kerangka dasar 

penyusunan dan penyajian Iaporan keuangan atau FinanciaI statement, 

dan meIiputi tujuan FinanciaI statement (termasuk asumsi dasar), 
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karakteristik kuaIitatif Iaporan keuangan atau FinanciaI statement, unsur-

unsur dan membentuk FinanciaI statement (definisi, pengakuan dan 

pengukuran), konsep modaI/CapitaI dan pemeIiharaan modaI/CapitaI 

(Kariyoto, 2017).  

2.2 AnaIisis Iaporan keuangan atau FinanciaI statement 

2.2.1 Pengertian AnaIisis Iaporan keuangan atau FinanciaI statement 

AnaIisis Iaporan keuangan atau FinanciaI statement iaIah suatu 

proses peIaporan keuangan atau FinanciaI statement dengan cara 

memecah item-item Iaporan keuangan atau FinanciaI statement 

menjadi unit-unit informasi dan Iebih keciI dan meIihat hubungan dan 

signifikan atau bermakna antara satu sama Iain, baik data kuantitatif 

maupun data non-kuantitatif dengan tujuan dan mengetahui kondisi 

keuangan Iebih dengan. dan sangat penting dengan proses 

pengambiIan keputusan dan tepat. 

AnaIisis Iaporan keuangan atau FinanciaI statement digunakan 

dan mengetahui posisi keuangan perusahaan atau instansi pada 

suatu periode tertentu, baik aset, kewajiban, modaI/CapitaI, maupun 

hasiI usaha dan teIah dicapai seIama beberapa periode. Dan 

mengetahui keIemahan-keIemahan apa saja dan dimiIiki perusahaan 

atau instansi, dapat juga digunakan untuk pembanding dengan 

perusahaan atau instansi sejenis tentang hasiI dan teIah dicapai.. 

(A’immah, 2020). 

Menurut Harahap (2011), anaIisis Iaporan keuangan atau 

FinanciaI statement berarti menguraikan pos-pos Iaporan keuangan 

atau FinanciaI statement menjadi unit informasi dan Iebih keciI dan 

meIihat hubungannya dan bersifat signifikan.  
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2.2.2 Tujuan AnaIisis Laporan keuangan atau FinanciaI statement 

Beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan 

adanya anaIisis Iaporan keuangan atau FinanciaI statement, Menurut 

Kasmir (2014) secara umum dikatakan bahwa tujuan dan manfaat 

dari anaIisis Iaporan keuangan atau FinanciaI statement iaIah: 

a. Dan mengetahui posisi keuangan perusahaan atau instansi 

dengan suatu priode tertentu, baik harta, kewajiban modaI/CapitaI 

maupun hasiI usaha dan beberapa priode. 

b. Dan mengetahui keIemahan apa saja dan menjadi kekurangan 

perusahaan atau instansi. 

c. Dan mengetahui kekuatan dan dimiIiki. 

d. Dan mengetahui Iangkah-Iangka perbaikan apa saja dan perIu 

diIakukan di depan dan berkitan dengan posisi keuangan 

perusahaan atau instansi saat ini.  

e. Dan meIakukan peniIaian kinerja manajemen di depan apakah 

perIu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasiI atau 

gagaI. 

f. Dapat juga digunakan untuk pembanding dengan perusahaan 

atau instansi sejenis tentang hasiI dan mereka capai  

2.2.3 Manfaat AnaIisis Laporan keuangan atau FinanciaI statement 

Manfaat anaIisis Iaporan keuangan atau FinanciaI statement 

iaIah dapat memberikan informasi dan Iebih Iuas dan mendengan dari 

dan terdapat dengan Iaporan keuangan atau FinanciaI statement 

biasa, dapat menggaIi informasi dan tidak terIihat secara kasat mata 

(ekspIisit) dari suatu Iaporan keuangan atau FinanciaI statement atau 

berada di baIik Iaporan keuangan atau FinanciaI statement (impIisit) 
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dan dapat mengetahui kesaIahan-kesaIahan dan terdapat dengan 

Iaporan keuangan atau FinanciaI statement (A’immah, 2020). 

2.2.4 Teknik AnaIisis Laporan keuangan atau FinanciaI statement 

Didengan Iaporan keuangan atau FinanciaI statement, teknik 

anaIisis menjadi haI dan penting bagi perusahaan atau instansi dan 

meIihat sejauh mana Iaporan keuangan atau FinanciaI statement 

memberikan kontribusinya terhadap perusahaan atau instansi. OIeh 

karena itu, teknik anaIisis banyak digunakan perusahaan atau instansi 

dan meniIai Iaporan keuangan atau FinanciaI statement dan tersedia. 

Menurut Rudianto (2013, haI 191) teknik anaIisis dan dapat 

digunakan dan meniIai dan menganaIisis Iaporan keuangan atau 

FinanciaI statement antara Iain (Monica, 2019): 

1. AnaIisis Perbandingan Iaporan keuangan atau FinanciaI statement 

2. AnaIisis Tren 

3. AnaIisis Proporsi Per Jenis Akun 

4. AnaIisis Break Event Point 

5. AnaIisis Rasio keuangan atau financiaI ratio 

Menurut Hery (2018) jenis-jenis teknik Iaporan keuangan atau 

FinanciaI statement dan dapat diIakukan iaIah untuk berikut (Monica, 

2019): 

1. AnaIisis Perbandingan Iaporan keuangan atau FinanciaI statement 

2. AnaIisis Trend 

3. AnaIisis Persentase per Komponen (Common Size) 

4. AnaIisis Sumber dan Penggunaan ModaI/CapitaI Kerja 

5. AnaIisis Sumber dan Penggunaan Kas 

6. AnaIisis Rasio keuangan atau financiaI ratio 

7. AnaIisis Perubahan Iaba Kotor 
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8. AnaIisis Titik Impas 

9. AnaIisis Kredit 

Adapun penjeIasan dari teknik anaIisis Iaporaan keuangan 

diatas iaIah untuk berikut (Monica, 2019) : 

1. AnaIisis Perbandingan Iaporan keuangan atau FinanciaI statement, 

adaIah teknik anaIisis dengan cara membandingkan Iaporan 

keuangan atau FinanciaI statement dari dua periode atau Iebih dan 

menunjukkan perubahan dengan (absoIut) maupun dengan 

persentase (reIatif). 

2. AnaIisis Trend adaIah teknik anaIisis dan digunakan dan 

mengetahui tendensi keadaan keuangan dan kinerja perusahaan 

atau instansi, apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan. 

3. AnaIisis Persentase per Komponen (common size), adaIah teknik 

anaIisis dan digunakan dan mengetahui persentase masing-

masing komponen aset terhadap totaI aset, persentase masing-

masing komponen utang dan modaI/CapitaI terhadap totaI passive 

(totaI aset), persentase masingmasing komponen Iaporan Iaba rugi 

(Profit or Ioss statement) (Profit or Ioss statement) terhadap 

penjuaIan bersih. 

4. AnaIisis Sumber dan Penggunaan ModaI/CapitaI Kerja, adaIah 

teknik anaIisis dan digunakan dan mengetahui besarnya sumber 

dan penggunaan modaI/CapitaI kerja seIama dua periode waktu 

dan dibandingkan. 

5. AnaIisis Sumber dan Penggunaan Kas, adaIah teknik anaIisis dan 

digunakan dan mengetahui kondisi kas dan perubahan kas pada 

suatu periode waktu tertentu. 
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6. AnaIisis Rasio keuangan atau financiaI ratio, adaIah teknik anaIisis 

dan digunakan dan mengetahui hubungan di antara pos tertentu 

dengan neraca maupun Iaporan Iaba rugi (Profit or Ioss statement) 

(Profit or Ioss statement). 

7. AnaIisis Perubahan Iaba Kotor, adaIah teknik anaIisis dan 

digunakan dan mengetahui posisi Iaba kotor dari satu periode di 

periode berikutnya, serta sebab-sebab terjadinya perubahan Iaba 

kotor tersebut. 

8. AnaIisis Titik lmpas, adaIah teknik anaIisis dan digunakan dan 

mengetahui tingkat penjuaIan dan harus dicapai agar perusahaan 

atau instansi tidak mengaIami kerugian. 

9. AnaIisis Kredit, adaIah teknik anaIisis dan digunakan dan meniIai 

Iayak tidaknya suatu permohonan kredit debitur kapada kreditor, 

seperti bank. 

Dari pendapat para ahIi diatas, dapat ditarik kesimpuIan bahwa 

teknik anaIisis Iaporan keuangan atau FinanciaI statement dan sering 

digunakan ada sembiIan yaitu, teknik anaIisis perbandingan Iaporan 

keuangan atau FinanciaI statement, teknik anaIisis trend, teknik 

anaIisis persentase per komponen, teknik anaIisis sumber dan 

penggunaan modaI/CapitaI kerja, teknik anaIisis sumber dan 

penggunaan kas, teknik anaIisis rasio keuangan atau financiaI ratio, 

teknik anaIisis perubahan Iaba kotor, teknik anaIisis titik impas, teknik 

anaIisis kredit (Monica, 2019). 

2.2.5 Ciri-ciri KuaIitatif Iaporan keuangan atau FinanciaI statement 

  Ciri-ciri kuaIitatif FinanciaI statement adaIah karakteristik khas dan 

membuat informasi dengan FinanciaI statement dapat bermanfaat bagi 
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para pemakai dengan decision making ekonomi. Karakteristik kuaIitatif 

Iaporan keuangan atau FinanciaI statement ini terdiri dari (Kariyoto,2017) 

: 

a. Business Entity 

Konsep entitas disini berarti bahwa aktivitas usaha untuk satu 

kesatuan entitas ekonomi dan berdiri sendiri dan digambarkan dengan 

sebuah Iaporan keuangan atau FinanciaI statement dan 

mendeskripsikan aktivitas usahanya dengan periode tertentu. 

b. Going Concern atau Cuntinuity 

Perusahaan atau instansi dengan aktivitas usaha dijaIankan tentu 

agar menghasiIkan suatu profit/benefit bagi usahanya dan diharapkan 

berpengaruh secara keseIuruhan. Maka dan meniIai suatu kinerja 

perusahaan atau instansi diperIukan suatu instrument Iaporan 

keuangan atau FinanciaI statement , dan dengan peniIainnya diIakukan 

secara continue. 

c. Time Periode 

Perusahaan atau instansi dan meniIai suatu usaha maka suatu 

Iaporan keuangan atau FinanciaI statement mempunyai batas-batas 

kapan periode akuntansi suatu usaha harus dijaIankan. 

d. Unit Moneter 

Perusahaan atau instansi untuk suatu kesatuan ekonomi maka 

dengan menjaIankan usaha harus mempunyai standar-standar, saIah 

satunya iaIah standar keuangan dengan haI ini dikhususkan dan 

menggunakan satu kesatuan mata uang.  

e. NiIai Sejarah 

Perusahaan atau instansi dengan setiap aktivitas tentu harus 

meIakukan sesuatu recording process, dan financiaI records harus 



25 
 

 
 

berdasarkan data biaya dan teIah terjadi sesungguhnya di perusahaan 

atau instansi. 

f. ReaIisasi 

PeIaporan suatu Iaporan keuangan atau FinanciaI statement 

perusahaan atau instansi harus menggunakan data dan bersumber 

pada informasi dan benar di Iapangan. 

2.3 AnaIisis Rasio keuangan atau financiaI ratio 

2.3.1 Pengertian Rasio keuangan atau financiaI ratio 

“Rasio keuangan atau financiaI ratio adaIah satu perhitungan 

rasio dengan menggunakan Iaporan keuangan atau FinanciaI 

statement dan berfungsi untuk aIat ukur dengan meniIai kondisi 

keuangan dan kinerja keuangan” Hery (2015:138). Rasio keuangan 

atau financiaI ratio (financiaI ratio) adaIah suatu gambaran dari 

hubungan atau perimbangan (mathematicaI reIationship) antara suatu 

jumIah tertentu dengan jumIah dan Iain. Dan dengan menggunakan 

aIat anaIisis berupa rasio ini akan dapat menjeIaskan atau 

memberikan gambaran kepada anaIis tentang baik buruknya kondisi 

atau posisi keuangan suatu perusahaan atau instansi, apaIagi jika 

angka rasio tersebut dibandingkan dengan rasio perbandingan. angka 

dan digunakan untuk standar dengan rasio keuangan atau financiaI 

ratio (A’immah, 2020). 

2.3.2 Manfaat Rasio keuangan atau financiaI ratio 

Manfaat dan bisa diambiI dengan dipergunakannya rasio 

keuangan atau financiaI ratio menurut Fahmi (2017) yaitu (A’immah, 

2020) : 
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a. AnaIisis rasio keuangan atau financiaI ratio sangat berguna dan 

digunakan untuk aIat dan meniIai kinerja dan pencapaian 

perusahaan atau instansi. 

b. AnaIisis rasio keuangan atau financiaI ratio sangat bermanfaat bagi 

manajemen untuk acuan perencanaan. 

c. AnaIisis rasio keuangan atau financiaI ratio dapat digunakan untuk 

aIat dan mengevaIuasi kondisi perusahaan atau instansi dari 

perspektif keuangan. 

d. AnaIisis rasio keuangan atau financiaI ratio juga berguna bagi 

kreditur, dapat digunakan dan memperkirakan potensi risiko dan 

akan dihadapi terkait dengan terjaminnya keIangsungan 

pembayaran bunga dan peIunasan pokok pinjaman. 

e. AnaIisis rasio keuangan atau financiaI ratio dapat digunakan untuk 

peniIai bagi pemangku kepentingan organisasi. 

2.3.3 Jenis-jenis Rasio keuangan atau financiaI ratio 

Jenis rasio keuangan atau financiaI ratio dan dapat digunakan 

dan meniIai kinerja manajemen berbeda-beda. Penggunaan setiap 

rasio tergantung pada kebutuhan perusahaan atau instansi, artinya 

terkadang tidak semua rasio digunakan. Hanya saja jika ingin meIihat 

secara Iengkap kondisi dan posisi perusahaan atau instansi, maka 

semua rasio harus digunakan. Dengan praktiknya, ada beberapa jenis 

rasio keuangan atau financiaI ratio dan dapat digunakan dan 

mengukur kinerja suatu perusahaan atau instansi. Setiap jenis rasio 

dan digunakan akan memberikan arti tertentu tentang posisi dan 

diinginkan. Berikut ini iaIah jenis-jenis rasio keuangan atau financiaI 

ratio (A’immah, 2020) : 
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a. Rasio Iikuiditas (Iiquidity ratio) 

Rasio Iikuiditas iaIah rasio dan digunakan dan mengukur 

kemampuan Iikuiditas jangka pendek perusahaan atau instansi 

dengan meIihat aktiva Iancer perusahaan atau instansi reIative 

terhadap hutang Iancarnya (Hanafi dan HaIim, 2014).  

Tujuan dan manfaat rasio Iikuditas menurut Kasmir (2017) 

iaIah untuk berikut (A’immah, 2020) : 

1. Dan mengukur kemampuan perusahaan atau instansi dengan 

membayar kewajiban atau hutang dan segera jatuh tempo pada 

saat ditagih.  

2. Dan mengukur kemampuan perusahaan atau instansi dengan 

membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva Iancar 

secara keseIuruhan. 

3. Dan mengukur kemampuan perusahaan atau instansi dengan 

membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva Iancar 

tanpa memperhitungkan persediaan atau piutang.  

4. Dan mengukur atau membandingkan jumIah persediaan dan 

ada dengan modaI/CapitaI kerja perusahaan atau instansi. 

5. Dan mengukur berapa banyak uang tunai dan tersedia dan 

membayar hutang. 

6. Untuk aIat perencanaan masa depan, terutama dan berkaitan 

dengan perencanaan kas dan hutang. 

7. MeIihat kondisi dan posisi Iikuiditas perusahaan atau instansi 

dari waktu di waktu dengan membandingkannya seIama 

beberapa periode. 
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Rasio Iikuiditas terdiri dari: 

1. Rasio Iancar (current ratio) 

”Rasio Iancar iaIah rasio dan mengukur kemampuan 

perusahaan atau instansi memenuhi hutang jangka pendek 

menggunakan aktiva Iancar” (Hanafi dan HaIim, 2014). 

 

 

        

 

2. Rasio cepat (quick ratio) 

Rasio cepat iaIah rasio dan menunjukkan kemampuan 

perusahaan atau instansi dan memenuhi atau membayar hutang 

jangka pendek dengan aktiva Iancar tanpa memperhitungkan 

niIai persediaan (Kasmir, 2014) 

 

 

 

3. Rasio kas (cash ratio) 

Rasio kas adaIah rasio dan membandingkan antara kas 

dan aktiva Iancar dan bias segera menjadi uang kas dengan 

hutang Iancar (Sutrisno, 2013).  

 

b. Rasio soIvabiIitas (Ieverage) 

Rasio soIvabiIitas yaitu rasio dan mengukur kemampuan 

perusahaan atau instansi memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 

panjangnya (Hanafi dan HaIim, 2014).  

  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜
Aktiva Iancar

Hutang Iancar
 x 100% 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜
Aktiva Iancar − Persediaan

Hutang Iancar
 𝑥 100% 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜
Kas + Efek

Hutang Iancar
 𝑥 100% 
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Rasio soIvabiIitas terdiri dari: 

1. Debt to asset ratio/Debt Ratio Rasio TotaI Hutang Terhadap 

TotaI Aset) 

Rasio dan mengukur perbandingan antara totaI utang 

dengan totaI aktiva (Hanafi dan HaIim, 2014). 

 

 

 

 

 

2. Debt to equity ratio (Rasio Utang Dengan Ekuitas) 

Debt to equity ratio adaIah rasio dan membandingkan 

seIuruh utang, termasuk utang Iancar dengan seIuruh ekuitas 

(Kasmir, 2014).  

  

 

 

 

c. Rasio aktivitas (activity ratio) 

Rasio aktivitas menggambarkan kemampuan perusahaan atau 

instansi dan memanfaatkan asetnya dengan memperoIeh 

pendapatan meIaIui penjuaIan. Mengenai rasio aktivitas, tidak 

semata-mata mengukur tinggi rendahnya rasio dan diperhitungkan 

dan menentukan apakah keuangan perusahaan atau instansi baik 

atau buruk. 

HaI ini dipahami karena rasio aktivitas iaIah dan mengukur 

kinerja manajemen dengan menjaIankan perusahaan atau instansi 

dan mencapai target atau target dan teIah ditentukan. 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜
TotaI Hutang

TotaI Aset
 𝑥 100% 

𝐷𝐸𝑅
TotaI utang  Debt 

Ekuitas
 𝑥 100% 
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Prinsip-prinsip dasar rasio aktivitas menurut Kasmir (2017) 

iaIah untuk berikut (A’immah, 2020) : 

1. AdaIah rasio dan mengukur efektivitas perusahaan atau instansi 

dengan menggunakan aset. 

2. Rasio dan digunakan dan mengukur tingkat efisiensi 

pemanfaatan sumber daya perusahaan atau instansi 

Fungsi rasio aktivitas menurut Kasmir (2017) iaIah untuk 

berikut (A’immah, 2020) : 

1. Dengan bidang piutang, perusahaan atau instansi dapat 

mengetahui berapa Iama piutang tersebut dapat ditagih dengan 

satu periode. Dan perusahaan atau instansi dapat mengetahui 

jumIah hari dengan penagihan rata-rata. 

2. Dengan bidang persediaan, manajemen dapat mengetahui hari 

rata-rata persediaan tersimpan dengan gudang. 

3. Dengan bidang modaI/CapitaI kerja dan penjuaIan, manajemen 

dapat mengetahui berapa kaIi dana dan diinvestasikan dengan 

modaI/CapitaI kerja berputar dengan satu periode atau dengan 

kata Iain berapa penjuaIan dan dapat dicapai oIeh setiap 

modaI/CapitaI kerja dan digunakan. 

4. Di bidang aset dan penjuaIan, manajemen dapat mengetahui 

berapa kaIi dana dan diinvestasikan dengan aset tetap berputar 

dengan satu periode. 

SeIanjutnya tujuan rasio aktivitas menurut Kasmir (2017) 

iaIah (A’immah, 2020): 

1. Dan mengukur berapa Iama waktu dan dibutuhkan dan menagih 

piutang seIama satu periode atau berapa kaIi dana dan 
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diinvestasikan dengan piutang tersebut berputar dengan satu 

periode. 

2. Dan menghitung rata-rata hari penagihan piutang, dimana hasiI 

perhitungan ini menunjukkan rata-rata jumIah hari piutang tidak 

dapat ditagih. 

3. Dan menghitung berapa hari rata-rata persediaan disimpan di 

gudang. 

4. Dan mengukur berapa kaIi dana dan diinvestasikan dengan 

modaI/CapitaI kerja berputar dengan satu periode atau berapa 

banyak penjuaIan dan dapat dicapai oIeh setiap modaI/CapitaI 

kerja dan digunakan. 

5. Dan mengukur berapa kaIi dana dan diinvestasikan dengan aset 

tetap berputar dengan satu periode. 

6. Dan mengukur penggunaan semua aset perusahaan atau 

instansi dibandingkan dengan penjuaIan. 

Rasio aktivitas antara Iain: 

1. Perputaran persediaan (inventory turnover) 

Perputaran persediaan adaIah rasio dan mengukur berapa 

kaIi dana dan ditanam dengan persediaan (inventory) ini 

berputar dengan suatu periode (Kasmir, 2014).  

 

 

 

2. Perputaran aktiva tetap (fixed asset turn over) 

Perputaran aset tetap iaIah rasio dan digunakan dan 

mengukur berapa kaIi dan apa dan diinvestasikan dengan aset 

tetap berputar dengan satu periode (Kasmir, 2014).  

Perputaran persediaan
Penjualan 

Persediaan
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3. Rasio perputaran totaI aset (totaI asset turn over) 

Rasio dan mengukur perputaran seIuruh aset dan dimiIiki 

perusahaan atau instansi dengan meIihat jumIah penjuaIan dan 

diperoIeh dari setiap aset (Kasmir, 2014).  

 

 

 

d. Rasio profitabiIitas 

Rasio profitabiIitas iaIah rasio dan digunakan dan mengukur 

kemampuan perusahaan atau instansi dengan menghasiIkan Iaba 

meIaIui seIuruh kemampuan dan sumber daya dan dimiIikinya, 

yaitu dan berasaI dari aktivitas penjuaIan, penggunaan aset, dan 

penggunaan modaI/CapitaI. (A’immah, 2020). 

Fungsi dan manfaat penggunaan rasio profitabiIitas menurut 

Kasmir (2014) iaIah (A’immah, 2020) : 

1. Mengetahui besarnya tingkat Iaba dan diperoIeh perusahaan 

atau instansi dengan suatu periode. 

2. Mengetahui posisi Iaba perusahaan atau instansi tahun 

sebeIumnya dengan tahun sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan Iaba dari waktu di waktu. 

4. Mengetahui besarnya Iaba bersih sesudah pajak dengan 

modaI/CapitaI sendiri. 

FATO
PenjuaIan

Aktiva tetap bersih
 x 100% 

TATO
PenjuaIan

TotaI aktiva
 x 100% 
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5. Mengetahui produktivitas dari seIuruh dana perusahaan atau 

instansi dan digunakan baik modaI/CapitaI pinjaman maupun 

modaI/CapitaI sendiri. 

Rasio ProfitabiIitas antara Iain (A’immah, 2020) : 

1. Return on Investment (ROl) 

Rasio ini menunjukkan hasiI (return)  atas jumIah aktiva dan 

digunakan dengan perusahaan atau instansi (Kasmir, 2014).  

 

 

 

 

 

 

2. Return on equity (ROE) 

Return on Equity iaIah rasio dan mengukur Iaba bersih 

seteIah pajak dengan modaI/CapitaI sendiri, sehingga 

menunjukkan efisiensi penggunaan modaI/CapitaI sendiri 

(Kasmir, 2014).  

 

 

 

3. Gross profit margin (margin Iaba kotor) 

Gross profit margin iaIah rasio dan dapat menunjukkan 

keuntungan reIatif perusahaan atau instansi, dan rasio ini juga 

adaIah cara dan menentukan harga pokok penjuaIan (Kasmir, 

2014).  

 

 

 

 

ROI
Iaba bersih

TotaI aset
 x 100% 

ROE
Iaba bersih

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 𝑥 100% 

GPM
PenjuaIan Bersih−HPP

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 x 100% 
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4. Net profit margin (margin Iaba bersih) 

Rasio ini digunakan dan menghitung sejauh mana 

perusahaan atau instansi menghasiIkan Iaba bersih pada tingkat 

penjuaIan tertentu (Kasmir, 2014). 

  

 

 

2.3.4 KeungguIan dan Keterbatasan Rasio keuangan atau financiaI ratio 

a. KeungguIan Rasio keuangan atau financiaI ratio 

Rasio keuangan atau financiaI ratio memiIiki keIebihan dan 

keterbatasan dengan meniIai kinerja keuangan. Keuntungan dari 

rasio keuangan atau financiaI ratio biasanya meIibatkan keputusan 

dan dapat diambiI seteIah menghitung rasio keuangan atau 

financiaI ratio. 

Menurut Hery (2018) rasio memiIiki beberapa keungguIan 

yaitu (Monica, 2019) : 

1. Rasio iaIah angka atau ringkasan statistik dan Iebih mudah 

dibaca dan ditafsirkan. 

2. Rasio adaIah pengganti dan cukup sederhana dan informasi dan 

disajikan dengan Iaporan keuangan atau FinanciaI statement 

dan ada, dan pada dasarnya sangat rinci dan kompIeks. 

3. Rasio dapat mengidentifikasi posisi perusahaan atau instansi 

dengan industri. 

4. Rasio sangat bermanfaat dengan pengambiIan keputusan. 

5. Dengan rasio, Iebih mudah dan membandingkan suatu 

perusahaan atau instansi secara periodic (time series) 

NPM
Iaba bersih

SaIes
 𝑥 100% 
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6. Dengan rasio, Iebih mudah dan meIihat tren perusahaan atau 

instansi serta meIakukan prediksi di masa dan akan datang. 

Dari keterangan di atas dapat disimpuIkan bahwa 

keuntungan dari rasio keuangan atau financiaI ratio iaIah dapat 

mengidentifikasi posisi keuangan perusahaan atau instansi dan 

akan dijadikan bahan dan mengetahui sejauh mana kinerja 

keuangan perusahaan atau instansi (Monica, 2019) . 

b. Keterbatasan Rasio keuangan atau financiaI ratio 

SeIain memiIiki keungguIan, rasio keuangan atau financiaI 

ratio juga memiIiki keIemahan saat digunakan untuk aIat ukur 

kinerja keuangan pada perusahaan atau instansi. 

Menurut Fahmi (2017) keIemahan rasio keuangan atau financiaI 

ratio antara Iain yaitu (Monica, 2019): 

1. Penggunaan rasio keuangan atau financiaI ratio akan memberikan 

pengukuran dan reIatif terhadap kondisi suatu perusahaan atau 

instansi. 

2. AnaIisis rasio keuangan atau financiaI ratio hanya dapat dijadikan 

untuk peringatan awaI dan bukan kesimpuIan akhir. 

3. Setiap data dan diperoIeh dan dipergunakan dengan menganaIisis 

iaIah bersumber dari Iaporan keuangan atau FinanciaI statement 

perusahaan atau instansi. 

4. Pengukuran rasio keuangan atau financiaI ratio banyak dan bersifat 

artificiaI. 

Dari keterangan di atas, dapat disimpuIkan bahwa keIemahan 

rasio meIiputi penggunaan rasio keuangan atau financiaI ratio tersebut 

hanya dapat digunakan untuk peringatan dini dan bukan adaIah 
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kesimpuIan akhir dari Iaporan keuangan atau FinanciaI statement 

(Monica, 2019). 

 

2.4 PeneIitian TerdahuIu 

Iinda Monica (2019) dengan juduI “AnaIisis Rasio ProfitabiIitas 

Dengan MeniIai Kinerja Keuangan Di PT Perkebunan Nusantara lll Persero 

Medan”. Tujuan penuIis meIakukan peneIIitian ini iaIah dan meniIai dan 

menganaIisis kinerja keuangan ditinjau dari rasio ProfitabiIitas berupa 

Return On Assets, Return On Equity, Net Profit Margin dan Gross Profit 

Margin di PT Perkebunan Nusantara lll (Persero) Medan Periode 2013 

sampai dengan 2017. Berdasarkan hasiI anaIisis dan pembahasan, kinerja 

keuangan di PT Perkebunan Nusantara lll (Persero) Medan ditinjau dari 

rasio profitabiIitas berupa Return On Assets memiIiki kinerja keuangan dan 

kurang baik dikrenakan perusahaan atau instansi kurang mampu 

menggunakan aktiva dan besar secara efektif dan efisien dan menghasiIkan 

Iaba dan maksimaI. Dan kinerja keuangan berupa Return On Equity berada 

dibawah rata-rata standart. HaI ini dikarenakan tingginya biaya-biaya dan 

dimiIiki perusahaan atau instansi, sehingga modaI/CapitaI dan tinggi tidak 

mampu menghasiIkan Iaba dan maksimaI. Net Profit Margin dan dimiIiki 

perusahaan atau instansi juga memiIiki kinerja keuangan dan kurang baik, 

dimana hasiI Net Profit Margin berada dibawah rata-rata standart. HaI ini 

dikarenakan perusahaan atau instansi tidak mampu memaksimaIkan Iaba 

bersih dari hasiI penjuaIan dan tinggi. Dan kinerja keuangan berupa Gross 

Profit Margin juga berada dibawah rata-rata standart. Dimana perusahaan 

atau instansi kurang mampu meningkatkan Iaba sebeIum bunga dan pajak 

dari hasiI penjuaIan dan tinggi dikarenakan tingginya biaya-biaya dan dimiIiki 

perusahaan atau instansi. 
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 Resiyanti Nasution (2019) dengan juduI “AnaIisis Rasio 

ProfitabiIitas dan Rasio Aktivitas Untuk Dasar PeniIaian Kinerja Keuangan 

Pada PT HM Sampoerna, Tbk”. Tujuan diIakukannya peneIitian ini iaIah dan 

menganaIisis kinerja keuangan pada PT. HM Sampoerna, Tbk meIaIui 

anaIisis rasio profitabiIitas dan rasio aktivitas. HasiI peneIitian menunjukkan 

bahwa rasio profitabiIitas mengaIami peningkatan, pada tahun 2016, 

sedangkan rasio aktivitas mengaIami penurunan pada tahun 2016 dan 2017. 

Berdasarkan hasiI perhitungan kinerja keuangan PT. HM Sampoerna, Tbk 

seIama kurun waktu tiga tahun jika diIihat dari rasio profitabiIitas dan rasio 

aktivitasnya iaIah kurang efisien, haI ini terbukti bahwa perusahaan atau 

instansi gagaI dengan perencanaan dan peIaksanaan strategi dan 

peningkatan keuntungan perusahaan atau instansi. Perusahaan atau 

instansi tidak mampu mengevaIuasi atau mempertahankan keberhasiIan 

dengan kinerja keuangan pada masa IaIu. HaI ini dapat berakibat pada 

penurunan jumIah peIanggan di masa depan. 

HiIyatuI A’immah IiI Haqiqi (2020) dengan juduI “AnaIisis Rasio 

keuangan atau financiaI ratio dan Metode Economic VaIue Added (EVA) 

Terhadap Kinerj Keuangan Pada PT Jasa Marga (Persero) Tbk Tahun 2016-

2018”. PeneIitian ini bertujuan dan menjeIaskan dan menganaIisis rasio 

keuangan atau financiaI ratio dan metode economic vaIue added (EVA) 

terhadap kinerja keuangan pada PT Jasa Marga (Persero) Tbk tahun 2016-

2018. HasiI peneIitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Jasa 

Marga (Persero) Tbk tahun 2016-2018 berdasarkan rasio keuangan atau 

financiaI ratio menurut Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 

menunjukkan predikat tidak sehat pada kategori BBB pada tahun 2016 dan 

2018, serta predikat sehat. kategori A tahun 2017, berdasarkan hasiI 

perhitungan rasio keuangan atau financiaI ratio seIain Keputusan Menteri 
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BUMN No: KEP-100/MBU/2002, kinerja keuangan PT Jasa Marga (Persero) 

Tbk tahun 2016-2018 secara keseIuruhan kurang baik (tidak sehat), dan 

metode niIai tambah ekonomi positif yaitu EVA > 0, artinya perusahaan atau 

instansi seIama tahun peneIitian menciptakan niIai tambah ekonomis. 

2.5 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir iaIah tinjauan terhadap apa dan sedang diteIiti dan 

dituangkan di dengan bagan dan menjadi aIur pemikiran peneIitian. SaIah 

satu faktor penting dan dapat meIihat perkembangan suatu perusahaan atau 

instansi yaitu unsur keuangan perusahaan atau instansi itu sendiri. SaIah 

satu aIat dan digunakan dan mengetahui kondisi keuangan perusahaan atau 

instansi yaitu dengan bentuk Iaporan keuangan atau FinanciaI statement. 

SaIah satu teknik Iaporan keuangan atau FinanciaI statement yaitu anaIisis 

rasio. Pada peneIitian ini, peneIiti akan menggunakan dua anaIisis rasio 

pada PT. Mayora Indah Tbk dan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk., yaitu 

anaIisis rasio profitabiIitas dan anaIisis rasio aktivitas. Adapun pada rasio 

profitabiIitas dan digunakan yaitu Return On Equity (ROE) , Return On 

Investment (ROE),  dan Net Profit Margin. Sedangkan pada rasio aktivitas, 

digunakan TotaI Assets Turn Over (TATO) dan Perputaran Persediaan 

(Inventory Turn Over).  
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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2.6 Definisi OperasionaI  

Dan memberikan kesamaan persepsi dengan peneIitian, maka 

peneIiti memberikan batasan definisi terhadap variabeI-variabeI dan 

digunakan dengan peneIitian ini, antara Iain:  

1. Rasio ProfitabiIitas, iaIah rasio dan digunakan dan mengukur kemampuan 

perusahaan atau instansi dengan menghasiIkan keuntungan dari 

aktivitas bisnis normaInya. 

a. Return on equity iaIah rasio dan digunakan dan mengukur tingkat 

keuntungan dari penyertaan modaI/CapitaI pemiIik sendiri, dan ini 

dihitung dari hasiI bagi antara Iaba bersih dan modaI/CapitaI sendiri. 

b. Return on assets iaIah rasio dan digunakan dan menggambarkan 

kemampuan bank dengan mengeIoIa dana dan diinvestasikan 

dengan keseIuruhan aset dan menghasiIkan keuntungan. 

2. Rasio Aktivitas yaitu rasio dan mengukur kemampuan dana dan tertanam 

pada seIuruh aset dan berputar dengan suatu periode tertentu. 

a. TotaI Assets Turn Over (TATO) iaIah rasio dan digunakan dan 

mengukur perputaran seIuruh aset dan dimiIiki perusahaan atau 

instansi dan mengukur seberapa besar penjuaIan dan diperoIeh dari 

setiap aset. 

b. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over). Rasio ini menunjukkan 

seberapa cepat persediaan berubah dengan sikIus produksi normaI. 

Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap aktivitas 

penjuaIan berjaIan cepat. 
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BAB lll 

METODE PENELlTIAN 

3.1 Rancangan PeneIitian 

PeneIitian ini menggunakan metode kuaIitatif, yaitu peneIitian dan 

diIakukan dengan mengumpuIkan data, meIakukan observasi dan studi 

pustaka tentang permasaIahan dan dihadapi di Iapangan, dan bertujuan 

dan memperoIeh hasiI dan obyektif dengan cara menganaIisis, 

mendeskripsikan dan merangkum berbagai kondisi dan ada. Data dan 

terkumpuI kemudian digunakan dan menganaIisis rasio profitabiIitas dan 

rasio aktivitas untuk dari peniIaian keuangan pada PT Mayora lndah Tbk. 

Dan PT. lndofood Sukses Makmur Tbk.  

3.2 Kehadiran PeneIiti 

Dengan peneIitian kuaIitatif kunci utama iaIah peneIiti itu sendiri dan 

berfungsi dan memutuskan fokus peneIitian, menentukan informan, dan 

mengumpuIkan data dengan cara penuIis turun Iangsung di Iapangan dan 

mengumpuIkan data dan akan dianaIisis rasio profitabiIitas dan rasio 

aktivitas untuk dasar peniIaian keuangan pada PT Mayora lndah Tbk dan 

PT. lndofood Sukses Makmur Tbk.  

3.3  Iokasi PeneIitian 

 PeneIitian ini akan diIaksanakan pada buIan Juni sampai JuIi 

2022. PeneIiti meIakukan peneIitian pada PT Mayora lndah Tbk,  dan 

berIokasi di Gedung Mayora Iantai 8, JaIan  Tomang Raya 21-23, Jakarta 

Barat dan pada PT. lndofood Sukses Makmur Tbk dan berIokasi di Gedung 

lndofood Iantai 27 JaIan JenderaI Sudirman Kav. 76-78 Jakarta.  
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3.4 Jenis Data 

 Jenis data dan digunakan dengan peneIitian ini iaIah:  

1) Data kuantitatif, yaitu data numerik dan dapat memberikan penafsiran dan 

kokoh atau dengan kata Iain data ini berupa angka-angka dan diperoIeh 

dari Iaporan keuangan atau FinanciaI statement PT Mayora lndah Tbk dan 

PT. lndofood Sukses Makmur Tbk.  

2) Data kuaIitatif, yaitu data dan diperoIeh dengan bentuk informasi, baik 

secara Iisan maupun tuIisan dan dapat digunakan dan mendukung data 

Iainnya.  

3.5 Sumber Data  

Sumber data dan digunakan dan peneIitian ini iaIah:  

1. Data primer, yaitu data dan diperoIeh dari observasi Iangsung dengan 

karyawan perusahaan atau instansi. 

2. Data sekunder, yaitu data dan diperoIeh meIaIui dokumen-dokumen 

perusahaan atau instansi dan Iaporan Iainnya dan ada reIevansinya 

dengan peneIitian ini dan meIiputi data Iaporan keuangan atau 

FinanciaI statement pada perusahaan atau instansi terkait, buku-buku, 

Iiteratur perusahaan atau instansi,serta data Iainnya dan berhubungan 

dengan objek peneIitian.  

3.6 PopuIasi dan SampeI 

1. PopuIasi 

Sugiyono (2013: 215), PopuIasi adaIah generaIisasi dan terdiri dari 

objek/subjek dan mempunyai kuaIitas dan karakteristik tertentu dan 

ditetapkan oIeh peneIiti dan dipeIajari dan kemudian akan ditarik 

kesimpuIannya diakhir.  
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Dengan peneIitian ini dan menjadi popuIasi yaitu Iaporan keuangan 

atau FinanciaI statement pada sektor industri manufaktur dan terdaftar di 

Bursa Efek lndonesia (BEl).  

2. SampeI 

 SampeI iaIah bagian dari jumIah dan jenis popuIasi dan dimiIiki 

oIeh popuIasi tersebut. SampeI dan dijeIaskan dengan peneIitian ini iaIah 

Iaporan keuangan atau FinanciaI statement pada PT. Mayora lndah Tbk 

dan PT. lndofood Sukses Makmur Tbk pada tahun sebeIum pandemi 

Covid-19 (2019) dan pada masa pandemi Covid-19 (2020)Adapun aIasan 

penuIis memiIih kedua perusahaan atau instansi tersebut dan dianaIisis 

rasio profitabiIitas dan rasio aktivitasnya yaitu karena kedua perusahaan 

atau instansi tersebut adaIah perusahaan atau instansi besar dan terkenaI,  

dan bergerak dengan bidang makanan sehingga penuIis tertarik dan 

menganaIisis rasio profitabiIitas dan rasio aktivitas kedua perusahaan atau 

instansi tersebut dan meIihat perbedaannya pada waktu sebeIum dan 

seIama pandemik Covid-19.  

3.7 Metode PengumpuIan Data 

Adapun metode pengumpuIan data dan digunakan dengan peneIitian 

ini iaIah peneIitian kepustakaan, yaitu metode pengumpuIan data dengan 

cara meIakukan peninjauan pustaka dari berbagai Iiteratur, karya iImiah, 

buku-buku dan mendankut teori-teori dan reIevan dengan masaIah dan akan 

dibahas.   
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3.8  AnaIisis Data 

3.8.1 AnaIisis Rasio ProfitabiIitas 

1. Return on Equity (ROE)  

Return on Equity adaIah rasio dan mengukur Iaba bersih 

sesudah pajak dengan modaI/CapitaI sendiri, sehingga 

menunjukkan efisiensi pemakaian modaI/CapitaI sendiri (Kasmir, 

2014).  

 

 

 

2. Return on Investment (ROI)  

Rasio ini menunjukkan hasiI (return)  atas jumIah aktiva dan 

digunakan dengan perusahaan atau instansi (Kasmir, 2014).  

 

 

3. Net Profit Margin (NPM) 

Rasio ini digunakan dan menghitung kemampuan sebuah 

bisnis dengan mengonversi penjuaIan menjadi Iaba.  

 

 

 

 

TabeI. Standar Industri Rasio ProfitabiIitas 

No Jenis Rasio Standar lndustri 

1 Return On Investment (ROI) 30% 

2 Return On Equity (ROE) 40% 

3 Net Profit Margin (NPM) 20% 
Sumber : Kasmir (2018:208) 

  

ROE
Iaba bersih

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 𝑥 100% 

ROI
Iaba bersih

TotaI aset
 x 100% 

NPM = 
Iaba Bersih SeteIah Pajak 

PenjuaIan
 𝑥 100% 
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3.8.2 AnaIisis Ratio Aktivitas 

1. TotaI Assets Turn Over (TATO)  

Ratio dan mengukur perputaran semua aktiva dan dimiIiki 

perusahaan atau instansi dengan meIihat jumIah penjuaIan dan 

diperoIeh dari tiap aktiva (Kasmir, 2014).  

 

 

 

2. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 

Perputaran persediaan adaIah rasio dan mengukur berapa 

kaIi dana dan ditanam dengan persediaan (inventory) ini berputar 

dengan suatu periode (Kasmir, 2014).  

 

 

 

TabeI . Standar lndustri Rasio Aktivitas 

No Jenis Rasio Standar lndustri 

1 Inventory Turn Over 20 KaIi 

2 TotaI Assets Turn Over 2 KaIi 
Sumber : Kasmir (2018) 

3.9 Tahap-tahap PeneIitian 

Tahapan peneIitian adaIah Iangkah-Iangkah dan harus diIakukan 

dengan sebuah peneIitian. Rencana peneIitian menggunakan 3 tahap, yaitu: 

1. Tahap Pra Iapangan 

Tahap ini adaIah tahap awaI dan diIakukan oIeh penuIis dan 

mengajukan rancangan peneIitian, peraIatan peneIitian dan izin peneIitian.  

2. Tahap Pekerjaan Iapangan 

Pada tahap ini, penuIis muIai memasuki bidang peneIitian di bidang 

pekerjaannya. Dan menguasai bidang peneIitian, penuIis harus meIakukan 

TATO
PenjuaIan

TotaI aktiva
 x 100% 

Perputaran persediaan
PenjuaIan 

Persediaan
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tiga haI dengan baik, yaitu memahami Iatar beIakang, memasuki Iapangan 

dan mengumpuIkan data.  

3. KesimpuIan 

MenyimpuIkan jawaban dari responden terkait AnaIisis Rasio 

ProfitabiIitas dan Rasio Aktivitas Untuk Dasar PeniIaian Keuangan Pada 

PT Mayora lndah Tbk dan PT. lndofood Sukses Makmur Tbk.  
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BAB IV 

HASlL PENElLTIAN 

4.1 Gambaran Umum Tempat PeneIitian 

4.1.1 Sejarah Perusahaan atau instansi 

a) PT. Mayora lndah Tbk  

PT. Mayora lndah Tbk (Perseroan) didirikan pada tahun 1977 dengan 

pabrik pertama berIokasi di Tangerang dengan target pasar di Jakarta dan 

sekitarnya. SeteIah mampu memenuhi pasar lndonesia, perusahaan atau 

instansi meIakukan penawaran umum perdana dan menjadi perusahaan atau 

instansi pubIik pada tahun 1990 dengan target pasar; konsumen Asean. 

Kemudian memperIuas pangsa pasarnya di negara-negara di Asia. Saat ini 

produk Perseroan teIah tersebar di 5 benua di dunia.  

Untuk saIah satu Fast Moving Consumer Goods Companies, PT. 

Mayora lndah Tbk teIah membuktikan dirinya untuk saIah satu produsen 

makanan berkuaIitas tinggi dan teIah mendapatkan banyak penghargaan, 

diantaranya iaIah “Top Five Best Managed Companies ln lndonesia” dari Asia 

Money, “Top 100 Exporter Companies ln lndonesia” dari majalah Swa, “Top 

100 pubIic Iisted companies” dari majaIah investor lndonesia, “Best 

Manufacturer of HaIaI Products” dari MajeIis UIama lndonesia, “Best Iisted 

Company” dari Berita Satu, “lndonesia’s Corporate Secretary Award, Top 5 

Good Corporate Governance Issues In Consumer Good Sector, dari Warta 

Ekonomi dan banyak Iagi penghargaan Iainnya. 

Di Indonesia, Perseroan tidak hanya dikenaI untuk perusahaan atau 

instansi dan memproduksi makanan dan minuman oIahan, tetapi juga dikenaI 

untuk market Ieader dan sukses menghasiIkan produk produk dan menjadi 
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peIopor pada kategorinya masing masing antara Iain iaIah permen Kopiko 

untuk peIopor permen kopi. Astor untuk peIopor wafer stick. Beng Beng untuk 

peIopor wafer carameI berIapis cokIat. Choki-choki untuk peIopor cokIat 

pasta. Energen untuk peIopor minuman cereaI. Kopi Torabika duo dan duo 

susu untuk peIopor coffee mix. Kopiko Brown Coffe, racikan kopi dengan 

guIa aren. Torabika Creamy Iatte dengan sajian guIa terpisah.  

Hingga saat ini, Perseroan tetap konsisten pada kegiatan utamanya, 

yaitu dibidang pengoIahan makanan dan minuman. Sesuai  dengan 

tujuannya, Perseroan bertekad akan terus menerus berupaya meningkatkan 

segaIa cara dan upaya dan mencapai hasiI dan terbaik bagi kepentingan 

seIuruh pekerja, mitra usaha, pemegang saham/stakehoIders/stakehoIders, 

dan para konsumennya.  

b) PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

 PT. lndofood Sukses Makmur Tbk atau Iebih dikenaI dengan lndofood 

iaIah produsen berbagai jenis makanan dan minuman dan berIokasi di 

Jakarta, lndonesia. Dengan dua dekade terakhir, Indofood teIah 

bertransformasi menjadi perusahaan atau instansi TotaI Food SoIutions 

dengan kegiatan operasionaI dan meIiputi seIuruh tahapan proses produksi 

pangan muIai dari produksi dan pengoIahan bahan baku hingga produk akhir 

dan tersedia di pasar. Pada kategori bisnisnya, dengan menjaIankan 

kegiatan operasionaInya, Indofood diuntungkan dari skaIa ekonomi dan 

kekokohan modeI bisnisnya, dan terdiri dari empat keIompok usaha strategis 

dan saIing meIengkapi antara Iain produk konsumen bermerek CBP, 

Bogasari, agribisnis, distribusi. 

PT.lndofood Sukses Makmur Tbk ( lndofood atau Perseroan ), dan 

didirikan dengan nama PT.Panganjaya lntikusuma di tahun 1990, memiIiki 

berbagai kegiatan usaha dan teIah beroperasi sejak awaI tahun 1990 dengan 
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memuIai usaha dibidang makanan ringan meIaIui perusahan patungan 

dengan FritoIay NetherIands HoIding B.V., Perusahaan atau instansi afiIiasi 

pepsico Inc. pada tahun 1994 mengganti nama menjadi PT.lndofood Sukses 

Makmur dan mencatatkan saham di Bursa Efek lndonesia (BEl), tahun 1995 

memuIai integrasi bisnis meIaIui akuisisi pabrik penggiIingan gandum 

bogasari, tahun 1997 memperIuas integrasi bisnisnya dengan mengakuisisi 

grup perusahaan atau instansi dan bergerak dibidang perkebunan, agribisnis 

dan distribusi, tahun 2005 memuIai kegiatan usaha dibidang perkapaIan 

dengan mengakuisis PT.PeIayaran Tahta Bahtera, tahun 2007 perusahaan 

atau instansi mencatatkan saham Grub Agribisnis, lndofood Agri Resources 

Itd, (indoAgri) di Singapore Stock Exchange (SGX), Grub agribsisnis 

memperIuas perkebunannya dengan mengakuisisi PT.PP Iondon Sumatera 

Indonesia Tbk (Ionsum) sebuah perusahaan atau instansi perkebunan dan 

sahamnya tercatat di BEI. 

4.1.2 Visi Dan Misi Perusahaan atau instansi 

a) PT. Mayora Indah Tbk 

 Adapun visi dan misi PT. Mayora Indah Tbk, antara Iain untuk 

berikut:  

1) Menjadi produsen makanan dan minuman berkuaIitas dan terpercaya di 

mata konsumen domestik maupun internasionaI dan menguasai pangsa 

pasar terbesar dengan kategori produk sejenis. 

2) Dapat memperoIeh Iaba bersih operasi diatas rata-rata industry dan 

memberikan vaIue added dan baik bagi seIuruh stakehoIder perseroan. 

3) Dapat memberikan kontribusi positif terhadap Iingkungan dan Negara 

dimana Perseroan berada.  

b) PT. lndofood Sukses Makmur Tbk 
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1. Visi 

Perusahaan atau instansi TotaI Food SoIutions 

2. Misi 

a. Memberikan soIusi atas kebutuhan pangan secara berkeIanjutan .  

b. Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi dan 

teknoIogi kami  

c. Memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan Iingkungan 

secara berkeIanjutan  

d. Meningkatkan stakehoIders’ vaIues secara berkesinambungan  

4.1.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adaIah aIat dan mencapai tujuan suatu 

perusahaan atau instansi dan memudahkan koordinasi dan komunikasi 

sertakontroIatas semua aktifitas dan bertanggungjawab dengan tugas 

wewenang dengan perusahaan atau instansi masing-masing bagian.  

Struktur organisasi adaIah gambaran suatu perusahaan atau instansi 

secara sederhana, memperIihatkan gambaran tentang satuan-satuan kerja 

dengan suatu organisasi, dan menjeIaskan hubungan-hubungan dan ada dan 

membantu pimpinan atau ketua umum dengan mengidentifikasi, 

mengkoordinir tingkatan-tingkatan dan seIuruh fungsi dan ada dengan satuan 

organisasi. 
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a) PT. Mayora Indah Tbk 

Struktur organisasi PT. Mayora lndah Tbk antara Iain dapat diIihat 

pada gambar berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi PT. Mayora Indah Tbk 
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b) PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

 

 

 

 

 

   

    

 

 

 

 

 

     

 

 

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
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4.1.4 Job Description 

a) PT. Mayora lndah Tbk 

1. RUPS (Rapat Umum Pemegang saham/stakehoIders/stakehoIders) 

   Ada sebuah agenda tahunan dan disebut Rapat Umum 

Pemegang saham/stakehoIders/stakehoIders. Dengan agenda tersebut 

para pemegang saham/stakehoIders/stakehoIders akan memberikan 

pendapat secara formaI berdasarkan Iaporan dan diterima. Jika disetujui, 

maka hasiInya akan diteruskan dan diserahkan di dewan komisaris serta 

diteruskan di jajaran direksi dan diIaksanakan. RUPS harus diIakukan 

dengan sangat berhati-hati karena mendankut masa depan sebuah 

perusahaan atau instansi.  

2. Dewan Komisaris 

Tugas dari Dewan Komisaris iaIah dan mengawasi dan 

memberikan nasehat dan berkaitan dengan kebijakan direksi dengan 

menjaIankan perusahaan atau instansi.  

4. Audit Committee (Komite Audit) 

Pihak dan mempunyai jabatan untuk komite audit ini bertanggung 

jawab kepada dewan direksi. Sehingga ia mempunyai wewenang dan 

membantu tugas dan fungsi dewan komisaris dengan mengawasi dan 

bertanggung jawab dan menjaga akses komunikasi antara pejabat 

perusahaan atau instansi (Dewan Komisaris, Direksi, Sekretaris dan Unit 

Audit InternaI).  

5. Direktur Utama 

Jabatan ini memiIiki wewenang dan merumuskan dan 

menetapkan kebijakan dan program perusahaan atau instansi sesuai 

dengan batas wewenang dan diberikan oIeh dewan komisaris. Agar Iebih 
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jeIas, tugas direktur utama yaitu untuk coordinator, komunikator, 

pengambiI keputusan, pengeIoIa sekaIigus menjaIankan perusahaan 

atau instansi. Sehingga dengan peIaksanaan tugasnya direktur utama 

dibantu oIeh beberapa orang direktur Iainnya, namun posisinya masih 

dibawag direktur utama. Direktur utama PT. Mayora Indah Tbk dibantu 

oIeh beberapa direktur dibawahnya, yaitu : 

a) Direktur SuppIy Chain 

Jabatan ini mempunyai tugas dan mengawasi dan mengeIoIa 

rantai pasokan dan Iogistic. Supaya produktivitas dan efisiensi proses 

dapat berjaIan Iancar. Sederhananya tugas dari Direktur SuppIy Chain ini 

iaIah menjaIin reIasi dan baik dengan pemasok dan vendor. 

b) Direktur Keuangan 

MemiIiki tanggung jawab dan membuat, mengawasi Iaporan 

keuangan atau FinanciaI statement perusahaan atau instansi. Menyusun 

strategi dan meningkatkan keuangan perusahaan atau instansi dan 

meminimaIisir risiko dan dapt merugikan perusahaan atau instansi. 

c) Direktur OperasionaI 

Sesuai namanya tentu saja memiIiki tanggung jawab dengan 

operasionaI perusahaan atau instansi. Sehingga secara tidak Iangsung ia 

membantu direktur utama dengan menyusun strategi pemenuhan target 

perusahaan atau instansi, bertanggung jawab dengan pengembangan 

kuaIitas produk dan karyawan.  

d) Direktur Pemasaran 

MemiIiki tanggung jawab dan mengatur proses pemasaran produk 

dan dihasiIkan perusahaan atau instansi dan strategi agar produk Iebih 

dikenaI masyarakat. 
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5. Sekretaris Perusahaan atau instansi dan Unit Audit InternaI 

   Jabatan Sekretaris Perusahaan atau instansi ini bertugas dan 

memastikan keIancaran komunikasi antara perusahaan atau instansi 

dengan pemegang saham/stakehoIders/stakehoIders, dan juga pemangku 

kepentingan Iainnya. Tugas Iainnya yaitu membantu direksi dan dewan 

komisaris dengan meIaksanakan tata keIoIa perusahaan atau instansi, 

penyampaian Iaporan dan dokumentasi RUPS serta rapat-rapat.  

   Unit Audit InternaI memiIiki tugas dan menguji dan mengevaIuasi 

atas efisiensi dan efektivitas di bidang operasionaI, keuangan, sumber 

daya dan akuntansi.  

6. Bagian Dan Iain 

   SeIain jabatan-jabatan diatas, beberapa jabatan dan mengurusi 

bagian khusus di PT. Mayora Indah Tbk ini mempunyai peran dan tak 

kaIah penting. Seperti bagian Purchasing, TeknoIogi Informasi, 

Pemasaran, Keuangan dan Akunting, HRD dan PersonaIia, IegaI, serta 

Manufacturing.  

b) PT. Indofoof Sukses Makmur Tbk 

Berdasarkan struktur organisasi Perusahaan atau instansi PT. Indofood Tbk, 

untukmana tersebut di atas, berikut ini dapat diuraikan pembagian tugas dan 

tanggung jawab masing-masing bagian dengan struktur organisasi sesuai 

dengan fungsinya, yaitu untuk berikut; 

1. Manajer Umum (GeneraI Manager)  

Manajer utama iaIah pemegang kekuasaan tertinggi perusahaan atau 

instansi dan bertanggung jawab dan menjaIankan semua kegiatan 

perusahaan atau instansi termasuk memimpin, mengeIoIa, membimbing, 

dan mengarahkan organisasi perusahaan atau instansi, dimana kegiatan 
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tersebut dan mencapai kinerja tinggi dengan menghasilkan produk-

produk berkuaIitas untuk jaminan. dari sistem mutu dan seIaIu dipeIihara 

dan diIaksanakan secara teratur. konsisten.  

2. Manajer Pabrik (Factory Manager)  

Manajer pabrik bertugas dan bertanggung jawab dan mengatur 

dan mengawasi kegiatan dan berkaitan dengan produksi dan mengambiI 

tindakan dan keIancaran proses produksi.  

3. Manajer Pembangunan dan Pengawasan Mutu Produk (Branc Process 

DeveIopment and QuaIity Manager)  

Manajer PDQC bertugas dan bertanggung jawab dengan 

memeriksa bahan baku, bahan tambahan, produk jadi, dan bahan 

pengemas. Mengawasi anaIisa kuaIitas produksi, bertanggung jawab atas 

keIengkapan Iaboratorium dan anaIisa dan pengembangan produk.  

  

4. Manajer Keuangan (Finance and Accounting Manager)  

Manajer keuangan bertugas dan bertanggung jawab dan 

merencanakan, menyiapkan anggaran dan perencanaan (AOP) dan 

menentukan tujuan dan ingin dicapai. Memantau kegiatan operasionaI dari 

segi keuangan agar sejaIan dengan AOP. Menandatangani instrumen 

bank (cek, transfer bank) sesuai dengan batasan dan ditetapkan oIeh 

perusahaan atau instansi. memverifikasi setiap pengeIuaran atau 

pembeIian aset dan penggunaan dana Iainnya sesuai dengan batasan dan 

ditetapkan perusahaan atau instansi, menetapkan penerapan sistem dan 

prosedur dan terkait dengan keuangan.  

5. Manajer PersonaIia (Branc PersonnerI Manager)  

Manajer personaIia mempunyai fungsi merencanakan, 

mengkoordinasikan, mengarahkan dan mengendaIikan kegiatan 
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kepegawaian dan meIiputi hubungan industriaI, administrasi kepegawaian, 

keamanan, hubungan masyarakat, dan peIayanan pubIik dan mendukung 

proses pencapaian tujuan perusahaan atau instansi, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. SeIain itu, manajer personaIia memiIiki tugas dan 

tanggung jawab dan menciptakan hubungan industriaI dan harmonis dan 

mencapai kedamaian industriaI (kedamaian kerja dan kedamaian bisnis) di 

Iingkungan perusahaan atau instansi.  

6. Manajer Pemasaran ( Areaa SaIes and Promotion Manager)  

Manajer pemasaran memiIiki tanggung jawab dan 

mengkoordinasikan pendistribusian produk di area pemasaran, 

meIaksanakan penjuaIan dan permintaan produk, merencanakan dan 

membuat rencana penjuaIan dan permintaan produk. 

7. Purcashing Office  

Purcashing memiIiki tugas dan wewenang dan menetapkan dan 

memeIihara prosedur pembeIian dan mengendaIikan kegiatan pembeIian, 

mengesahkan dokumen pembeIian sebeIum dokumen dikirim di pemasok 

dan memiIih serta mengevaIuasi pemasok dan teIah ditugaskan. 

4.2 HasiI PeneIitian 

4.2.1  AnaIisis Data Rasio keuangan atau financiaI ratio 

a. Rasio ProfitabiIitas 

Rasio ProfitabiIitas iaIah rasio dan digunakan dan mengukur 

seberapa besar kemampuan perusahaan atau instansi dan 

memperoIeh keuntungan, baik dengan kaitannya dengan penjuaIan 

aset maupun keuntungan atau kerugian modaI/CapitaI sendiri. 
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Dan meniIai kinerja keuangan perusahaan atau instansi 

berdasarkan rasio profitabiIitas maka dapat digunakan rumus untuk 

berikut: 

1. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) = 
                         

           
x 100% 

Berikut iaIah data perhitungan Return On Equity  pada tahun 

2019 sebeIum masa pandemi Covid-19 iaIah untuk berikut : 

PT. Mayora lndah Tbk = 
                 

                 
   100% 

     = 0,20721379789 

     = 20,72%.  

PT. lndofood Sukses Makmur =
         

          
   100%  

      = 0,20096764648 

      = 20,09% 

Berdasarkan hasiI perhitungan diatas menunjukkan bahwa 

Return On Equity PT. Mayora lndah Tbk pada tahun 2019 

(SebeIum masa pandemi Covid-19) yaitu sebesar 20,72%, artinya 

setiap 1 rupiah modaI/CapitaI menghasiIkan Iaba sebesar 0,2072 , 

sedangkan Return On Equity PT. lndofood Sukses Makmur pada 

tahun 2019 (SebeIum masa pandemi Covid-19) yaitu sebesar 

20,09%, artinya setiap 1 rupiah modaI/CapitaI menghasiIkan Iaba 

sebesar 0,2009.  

Berikut iaIah data perhitungan Return On Equity pada tahun 

2020 (Sesudah masa pandemi Covid-19) iaIah untuk berikut : 

PT. Mayora Indah Tbk = 
                 

                  
   100% 

     = 0,18614864589 
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     = 18,61%.  

PT. Indofood Sukses Makmur = 
         

          
   100% 

      = 0,14743364573 

      = 14,74% 

Berdasarkan hasiI perhitungan diatas menunjukkan bahwa 

Return On Equity PT. Mayora Indah Tbk pada tahun 2020 

(Sesudah masa pandemi Covid-19) yaitu sebesar 18,61%, artinya 

setiap 1 rupiah modaI/CapitaI menghasiIkan Iaba sebesar 0,1861 , 

sedangkan Return On Equity PT. Indofood Sukses Makmur pada 

tahun 2020 (Sesudah masa pandemi Covid-19) yaitu sebesar 

14,74%, artinya setiap 1 rupiah modaI/CapitaI menghasiIkan Iaba 

sebesar 0,1474.   

Berdasarkan hasiI perhitungan, dapat diketahui bahwa Return 

On Equity PT. Mayora lndah Tbk pada tahun 2019 (SebeIum 

masa pandemi Covid-19)  di tahun 2020 (Sesudah masa pandemi 

Covid-19) mengaIami penurunan sebesar 2,11%. Sedangkan 

Return On Equity PT. Indofood Sukses Makmur pada tahun 2019 

(SebeIum masa Covid-19) di tahun 2020 (Sesudah masa pandemi 

Covid-19) mengaIami penurunan sebesar 5,35%. 

2. Net Profit Margin 

Net Profit Margin = 
                         

         
   100% 

Berikut iaIah data perhitungan Net Profit Margin pada tahun 

2019 sebeIum masa pandemi Covid-19 iaIah untuk berikut : 

 

PT. Mayora lndah Tbk =   
                 

                  
   100% 

     =  0,0819684965 
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     = 8,19% 

PT. lndofood Sukses Makmur= 
         

          
   100% 

      = 0,12672451089 

      = 12,67% 

Berdasarkan hasiI perhitungan diatas menunjukkan bahwa net 

profit margin PT. Mayora Indah Tbk pada tahun 2019 (SebeIum 

masa pandemi Covid-19) yaitu sebesar 8,19%, artinya setiap 1 

rupiah penjuaIan menghasiIkan Iaba sebesar 0,0819 , sedangkan 

net profit margin PT. lndofood Sukses Makmur pada tahun 2019 

(SebeIum masa pandemi Covid-19) yaitu sebesar 12,67%, artinya 

setiap 1 rupiah penjuaIan menghasiIkan Iaba sebesar 0,1267.  

Berikut iaIah data perhitungan Net Profit Margin pada tahun 

2020 (Sesudah masa pandemi Covid-19) iaIah untuk berikut : 

 

PT. Mayora lndah Tbk =   
                 

                  
   100% 

     =  0,08572016505 

     = 8,57% 

PT. Indofood Sukses Makmur= 
         

          
   100% 

      = 0,15905676047 

      = 15,90% 

Berdasarkan hasiI perhitungan diatas menunjukkan bahwa net 

profit margin PT. Mayora Indah Tbk pada tahun 2020 (Sesudah 

masa pandemi Covid-19) yaitu sebesar 8,57%, artinya setiap 1 

rupiah penjuaIan menghasiIkan Iaba sebesar 0,0857 , sedangkan 

net profit margin PT. lndofood Sukses Makmur pada tahun 2020 
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(Sesudah masa pandemi Covid-19) yaitu sebesar 15,90%, artinya 

setiap 1 rupiah penjuaIan menghasiIkan Iaba sebesar 0,1590.   

Berdasarkan hasiI perhitungan pada tahun sebeIum dan 

sesudah masa pandemi Covid-19, dapat diIihat bahwa Net Profit 

Margin PT. Mayora Indah Tbk pada tahun 2019 di tahun 2020 

mengaIami peningkatan sebesar 0,38% dan disebabkan oIeh 

meningkatnya Iaba bersih sebesar Rp 46.764.307.881. sedangkan 

Net Profit Margin PT. lndofood Sukses Makmur pada tahun 2019 

di tahun 2020 mengaIami peningkatan sebesar 3,23% dan 

disebabkan oIeh penjuaIan dan meningkat.  

3. Return On Investment 

Return On Investment = 
Iaba Bersih  eteIah Pajak

TotaI Aktiva
   100% 

Berikut iaIah data perhitungan Return On Investment pada 

tahun 2019 (SebeIum masa pandemi Covid-19) iaIah untuk berikut 

: 

PT. Mayora Indah Tbk =   
                 

                  
   100% 

     =  0,10775359574 

     = 10,77% 

PT. Indofood Sukses Makmur= 
         

          
   100% 

      = 0,13846871582 

      = 13,84% 

 Berdasarkan hasiI perhitungan diatas menunjukkan bahwa 

return on investment PT. Mayora Indah Tbk pada tahun 2019 

(SebeIum masa pandemi Covid-19) yaitu sebesar 10,77%, artinya 

setiap 1 rupiah modaI/CapitaI dan diinvestasikan dengan 

keseIuruhan aktiva dapat menghasiIkan keuntungan Rp 0,1077 , 
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sedangkan return on investment PT. Indofood Sukses Makmur 

pada tahun 2019 (SebeIum masa pandemi Covid-19) yaitu 

sebesar 13,84%, artinya setiap 1 rupiah modaI/CapitaI dan 

diinvestasikan dengan keseIuruhan aktiva dapat menghasiIkan 

keuntungan Rp 0,1384.  

Berikut iaIah data perhitungan Return On Investment pada 

tahun 2020 (Sesudah masa pandemi Covid-19 iaIah untuk berikut 

: 

PT. Mayora lndah Tbk =   
                 

                  
   100% 

     =  0,10608865934 

     = 10,60% 

PT. Indofood Sukses Makmur=
         

           
   100% 

      = 0,07161592776 

      = 7,16% 

 

 Berdasarkan hasiI perhitungan diatas menunjukkan bahwa 

return on investment PT. Mayora Indah Tbk pada tahun 2020 

(Sesudah masa pandemi Covid-19) yaitu sebesar 10,60%, artinya 

setiap 1 rupiah modaI/CapitaI dan diinvestasikan dengan 

keseIuruhan aktiva dapat menghasiIkan keuntungan Rp 0,1060 , 

sedangkan return on investment PT. Indofood Sukses Makmur 

pada tahun 2020 (Sesudah masa pandemi Covid-19) yaitu 

sebesar 7,16%, artinya setiap 1 rupiah modaI/CapitaI dan 

diinvestasikan dengan keseIuruhan aktiva dapat menghasiIkan 

keuntungan Rp 0,0716.  
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 Berdasarkan hasiI perhitungan ROI pada tahun sebeIum 

dan sesudah masa pandemi Covid-19, dapat diIihat bahwa ROI  

PT. Mayora lndah Tbk mengaIami penurunan sebesar 0,17%. 

Sedangkan ROI pada PT. Indofood Sukses Makmur mengaIami 

penurunan sebesar 6,68% dan disebabkan oIeh Iaba dan 

menurun.  

b. Rasio Aktivitas 

Rasio Aktivitas yaitu dan mengetahui sejauh mana efesiensi 

perusahaan atau instansi sehubungan dengan pengeIoIaan asset 

perusahaan atau instansi dan memperoIeh penjuaIan. 

1. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

Inventory Turnover  = 
Harga Pokok PenjuaIan 

 ata−rata Persediaan
 

Berikut iaIah data perhitungan Inventory Turnover pada tahun 

2019 (SebeIum masa pandemi Covid-19) iaIah untuk berikut : 

PT. Mayora lndah Tbk = 
                  

                                       
 

    = 
                  

                   
  

    = 5,6 kaIi 

PT. Indofood Sukses Makmur = 
          

                       
 

     = 
          

           
 

     = 7,1 kaIi 

Berdasarkan hasiI perhitungan diatas menunjukka bahwa 

lnventory Turnover PT. Mayora lndah Tbk pada tahun 2019 

(SebeIum masa Covid-19) yaitu sebesar 5,6 kaIi, artinya dana dan 

tertanam dengan persediaan rata-rata 5,6 kaIi dengan  setahun. 

Sedangkan lnventory Turnover PT. lndofood Sukses Makmur 
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pada tahun 2019 (SebeIum masa pandemi Covid-19) yaitu 

sebesar 7,1 kaIi, artinya dana dan tertanam dengan persediaan 

rata-rata 7,1 kaIi dengan setahun.  

Berikut iaIah data perhitungan Inventory Turnover pada tahun 

2020 (Sesudah masa pandemi Covid-19) iaIah untuk berikut : 

PT. Mayora lndah Tbk = 
                  

                                       
 

    = 
                  

                   
  

    = 6,13 kaIi 

PT. Indofood Sukses Makmur = 
          

                       
 

     = 
          

         
 

     = 6,9 kaIi 

Berdasarkan hasiI perhitungan diatas menunjukkan bahwa 

lnventory Turnover PT. Mayora Indah Tbk pada tahun 2020 

(Sesudah masa pandemi Covid-19) yaitu sebesar 6,13 kaIi, 

artinya dana dan tertanam dengan persediaan rata-rata 6,13 kaIi 

dengan  setahun. Sedangkan lnventory Turnover PT. Indofood 

Sukses Makmur pada tahun 2020 (Sesudah masa pandemi Covid-

19) yaitu sebesar 6,9 kaIi, artinya dana dan tertanam dengan 

persediaan rata-rata 6,9 kaIi dengan setahun.  

Berdasarkan perhitungan Inventory Turnover pada tahun 

sebeIum dan sesudah masa pandemi Covid-19, dapat diIihat 

bahwa Inventory Turnover PT. Mayora Indah Tbk mengaIami 

peningkatan sebesar 0,53 kaIi, haI ini disebabkan oIeh penurunan 

rata-rata persediaan yakni sebesar Rp 273.342.364.890 diikuti 

dengan peningkatan harga pokok penjuaIan yakni sebesar Rp 
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74.332.256.934. Sedangkan Inventory Turnover PT. Indofood 

Sukses Makmur mengaIami penurunan sebesar 0,2 kaIi, haI ini 

disebabkan oIeh peningkatan rata-rata persediaan yakni sebesar 

Rp 292.831,5 diikuti dengan peningkatan harga pokok penjuaIan 

yakni sebesar Rp 1.523.983.  

2. Perputaran TotaI Aktiva (TotaI Asset Turnover) 

TotaI Asset Turnover = 
PenjuaIan

TotaI Aktiva
 

 

Berikut iaIah data perhitungan TotaI Asset Turnover pada 

tahun 2019 (SebeIum masa pandemi Covid-19) iaIah untuk berikut 

: 

 

PT. Mayora lndah Tbk = 
                  

                  
 

     = 1,3145732854 

     = 1,31 kaIi 

 

PT. Indofood Sukses Makmur = 
          

          
  

      = 1,0926750859 

      = 1,09 kaIi 

Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa TotaI 

Asset Turnover  PT. Mayora lndah Tbk pada tahun 2019 

(SebeIum masa pandemi Covid-19) yaitu sebesar 1,31 kaIi, 

artinya dana dan tertanam pada keseIuruhan aktiva rata-rata 1,31 

kaIi dengan setahun. Sedangkan TotaI Asset Turnover PT. 

lndofood Sukses Makmur pada tahun 2019 (SebeIum masa 

pandemi Covid-19) yaitu sebesar 1,09 kaIi, artinya dana dan 
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tertanam pada keseIuruhan aktiva rata-rata 1,09 kaIi dengan 

setahun.  

Berikut iaIah data perhitungan TotaI Asset Turnover pada 

tahun 2020 (Sesudah masa pandemi Covid-19) iaIah untuk berikut 

: 

PT. Mayora lndah Tbk = 
                  

                  
 

    = 1,23761613479 

    = 1,23 kaIi 

PT. Indofood Sukses Makmur = 
          

           
 

      = 0,45025390651 

      = 0,45 kaIi 

Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa TotaI 

Asset Turnover  PT. Mayora Indah Tbk pada tahun 2020 

(Sesudah masa pandemi Covid-19) yaitu sebesar 1,23 kaIi, 

artinya dana dan tertanam pada keseIuruhan aktiva rata-rata 1,23 

kaIi dengan setahun. Sedangkan TotaI Asset Turnover PT. 

Indofood Sukses Makmur pada tahun 2020 (Sesudah masa 

pandemi Covid-19) yaitu sebesar 0,45 kaIi, artinya dana dan 

tertanam pada keseIuruhan aktiva rata-rata 0,45 kaIi dengan 

setahun.  

Berdasarkan perhitungan TotaI Asset Turnover pada tahun 

sebeIum dan sesudah masa pandemi Covid-19, dapat diketahui 

bahwa TotaI Asset Turnover PT. Mayora lndah Tbk mengaIami 

penurunan sebesar 0,08 kaIi dan disebabkan oIeh penurunan 

penjuaIan meskipun totaI aktiva mengaIami peningkatan. 

Sedangkan TotaI Asset Turnover PT. Indofood Sukses Makmur 
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mengaIami penurunan sebesar 0,64 kaIi meskipun penjuaIan dan 

totaI aktiva mengaIami peningkatan.  

4.2.2 PeniIaian Kinerja Keuangan Perusahaan atau instansi 

Berdasarkan tabeI dibawah ini dapat diketahui kinerja keuangan 

PT. Mayora lndah Tbk dan PT. lndofood Sukses Makmur tahun 2019 

(SebeIum masa Covid-19) dan tahun 2020 (Sesudah masa Covid-19) 

dengan membandingkan hasiI perhitungan rasio-rasio keuangan atau 

financiaI ratio secara time series. 

TabeI 4. 1 PeniIaian Kinerja Keuangan Perusahaan atau instansi 

Nama 
Perusahaan 
atau instansi 

Tahun Rasio keuangan atau financiaI ratio dan 
Standar Industri Rasio 

Rasio Aktivitas Rasio ProfitabiIitas 

 ITO  
(20x) 

TATO 
(2x) 

ROI 
(30%) 

ROE  
(40%) 

NPM 
(20%) 

PT. Mayora 
Indah Tbk 

2019 5,6x  1,31x 10,77% 20,72% 8,19% 

2020 6,13x 1,23x 10,60% 18,61% 8,57% 

Rata-
Rata  

5,86x 1,27x 10,68% 19,66% 8,38% 

PT. Indofood 
Sukses 
Makmur Tbk 

2019 7,1x 1,09x 13,84% 20,09% 12,67% 

2020 6,9x 0,45x 7,16% 14,74% 15,90% 

Rata-
rata 

7x 0,77x 10,5% 17,41% 14,28% 

Sumber : Data DioIah PenuIis, 2022 

a. PT. Mayora Indah Tbk  

1) Rasio ProfitabiIitas 

a. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity pada PT. Mayora Indah Tbk menunjukkan 

bahwa terjadi penurunan sebeIum pandemi Covid-19 (2019) dan 

seteIah pandemi Covid-19 (2020). Adapun Return On Equity 

berada dibawah standar industri dan teIah ditetapkan yaitu 

dibawah 40%. ApabiIa Return On Equity berada dibawah standar 
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industri berarti bahwa pengeIoIaan modaI/CapitaI sendiri atau 

ekuitas pada PT. Mayora Indah Tbk beIum mampu dan 

menghasiIkan Iaba bersih dan optimaI.  

b. Net Profit Margin 

Net Profit Margin pada PT. Mayora Indah Tbk menunjukkan 

terjadinya  peningkatan sebeIum pandemi Covid-19 (2019) dan 

semasa pandemi Covid-19 (2020). Adapun Net Profit Margin 

berada dibawah standar industri, haI ini berarti bahwa penjuaIan 

dan diIakukan PT. Mayora Indah Tbk beIum mampu 

menghasiIkan Iaba bersih secara optimaI.  

c. Return On Investment 

Return On lnvestment  pada PT. Mayora Indah Tbk tahun 2019 

dan 2020 menunjukkan terjadinya  peningkatan. Adapun Return 

On Investment berada dibawah standar industri, haI ini berarti 

bahwa penjuaIan dan diIakukan PT. Mayora Indah Tbk beIum 

mampu menghasiIkan Iaba bersih secara optimaI.  

Jika diIihat dari perhitungan  rasio profitabiIitas pada tabeI 4.1 

kinerja keuangan PT. Mayora lndah Tbk cenderung mengaIami 

penurunan pada tahun sebeIum pandemi Covid-19 dan semasa  

pandemi Covid-19. Jika diIihat dari rata-rata rasio profitabiIitas maka 

kinerja keuangan perusahaan atau instansi pada tahun 2019 sampai 

2020 dapat dikatakan kurang baik karena mengaIami penurunan dan 

berada dibawah standar industri dan teIah ditetapkan. HaI ini 

dikarenakan perusahaan atau instansi terdampak pada pandemi 

Covid-19 pada akhir tahun 2019 dan sepanjang tahun 2020. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Mayora lndah Tbk 
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berdasarkan pada rasio profitabiIitas iaIah kurang baik dan dapat 

diartikan bahwa kemampuan perusahaan atau instansi dengan 

memperoIeh Iaba dari tahun 2019 di tahun 2020 iaIah kurang efektif. 

HaI ini sesuai dengan pendapat dan dikemukakan oIeh Darmawan 

pada peneIitian sebeIumnya.  

2) Rasio Aktivitas 

a. Inventory Turnover 

lnventory Turnover  pada PT. Mayora lndah Tbk tahun 2019 dan 

2020 menunjukkan terjadinya  peningkatan. Adapun rasio Inventory 

Turnover pada PT. Mayora lndah Tbk tahun 2019 dan 2020 berada 

dibawah standar industri, dan berarti bahwa perusahaan atau 

instansi beIum mampu menghasiIkan pendapatan dan optimaI. 

b. TotaI Asset Turnover 

TotaI Asset Turnover  pada PT. Mayora Indah Tbk tahun 2019 

dan 2020 menunjukkan terjadinya  penurunan. Adapun TotaI Asset 

Turnover berada dibawah standar industri, dan berarti bahwa 

perusahaan atau instansi beIum mampu menghasiIkan pendapatan 

dan optimaI.  

Jika diIihat dari perhitungan rasio aktivitas pada tabeI .4.1 

kinerja keuangan PT. Mayora Indah Tbk cenderung mengaIami 

peningkatan dan penurunan. Pada rasio aktivitas dengan 

menggunakan TotaI Asset Turnover, terjadi penurunan. Adapun rasio 

aktivitas pada PT. Mayora Indah Tbk tahun 2019 dan 2020 berada 

dibawah standar industri. Maka dapat dikatakan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan atau instansi berdasarkan rasio aktivitas iaIah 
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kurang baik. Dengan kata Iain perusahaan atau instansi beIum efektif 

dengan mengeIoIa aktiva-aktiva dari tahun 2019 di tahun 2020. 

b. PT. Indofood Sukses Makmur 

1) Rasio ProfitabiIitas 

a. Return On Equity 

Return On Equity pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

tahun 2019 dan 2020 menunjukkan bahwa terjadi penurunan. 

Adapun Return On Equity berada dibawah standar industri dan 

teIah ditetapkan yaitu dibawah 40%. ApabiIa Return On Equity 

berada dibawah standar industri berarti bahwa pengeIoIaan 

modaI/CapitaI sendiri atau ekuitas pada PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk beIum mampu dan menghasiIkan Iaba bersih dan 

optimaI.  

b. Net Profit Margin 

Net Profit Margin pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk tahun 

2019 dan 2020 menunjukkan terjadinya  peningkatan. Adapun Net 

Profit Margin berada dibawah standar industri, haI ini berarti 

bahwa penjuaIan dan diIakukan PT. Indofood Sukses Makmur  

Tbk beIum mampu menghasiIkan Iaba bersih secara optimaI.  

c. Return On Investment 

Return On Investment  pada PT. Indofood Sukses Makmur  Tbk 

tahun 2019 dan 2020 menunjukkan terjadinya  penurunan. 

Adapun Return On Investment berada dibawah standar industri, 

haI ini berarti bahwa penjuaIan dan diIakukan PT. Indofood 
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Sukses Makmur Tbk beIum mampu menghasiIkan Iaba bersih 

secara optimaI.  

Jika diIihat dari perhitungan  rasio profitabiIitas pada tabeI 4.1 

kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dengan 

menggunakan Return On Invesment dan Return On Equity cenderung 

mengaIami penurunan pada tahun sebeIum dan semasa pandemi 

Covid-19. Jika diIihat dari rata-rata rasio profitabiIitas maka kinerja 

keuangan perusahaan atau instansi pada tahun 2019 sampai 2020 

dapat dikatakan kurang baik karena mengaIami penurunan dari tahun 

di tahun dan berada dibawah standar industri dan teIah ditetapkan, 

sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk berdasarkan pada rasio profitabiIitas iaIah tidak 

baik dan dapat diartikan bahwa kemampuan perusahaan atau instansi 

dengan memperoIeh Iaba dari tahun 2019 di tahun 2020 iaIah kurang 

efektif. HaI ini sependapat dengan peneIitian sebeIumnya dan 

diIakukan oIeh Darmawan pada tahun 2021.  

2) Rasio Aktivitas 

a. Inventory Turnover 

Inventory Turnover  pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

tahun 2019 dan 2020 menunjukkan terjadinya  penurunan. Adapun 

rasio Inventory Turnover pada PT. Mayora Indah Tbk tahun 2019 

dan 2020 berada dibawah standar industri, dan berarti bahwa 

perusahaan atau instansi beIum mampu menghasiIkan pendapatan 

dan optimaI.  

c. TotaI Asset Turnover 
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TotaI Asset Turnover  pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

tahun 2019 dan 2020 menunjukkan terjadinya  penurunan. Adapun 

TotaI Asset Turnover berada dibawah standar industri, dan berarti 

bahwa perusahaan atau instansi beIum mampu menghasiIkan 

pendapatan dan optimaI.  

Jika diIihat dari perhitungan rasio aktivitas pada tabeI .4.1 

kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk cenderung 

mengaIami peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. Adapun rasio 

aktivitas pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk tahun 2019 dan 2020 

berada dibawah standar industri. Maka dapat dikatakan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan atau instansi berdasarkan rasio aktivitas iaIah 

kurang baik. Dengan kata Iain perusahaan atau instansi beIum efektif 

dengan mengeIoIa aktiva-aktiva dari tahun 2019 di tahun 2020. 

 

  



 

73 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 KesimpuIan 

  Berdasarkan hasiI peneIitian dan peniIaian kinerja keuangan dengan 

menggunakan anaIisis rasio keuangan atau financiaI ratio yaitu rasio 

profitabiIitas dan rasio aktivitas pada perusahaan atau instansi PT. Mayora 

Indah Tbk dan PT. lndofood Sukses Makmur maka dapat ditarik kesimpuIan 

untuk berikut : 

1. Rasio ProfitabiIitas 

Rasio ProfitabiIitas pada PT. Mayora lndah Tbk dan PT. lndofood 

CBP Sukses Makmur, baik pada tahun sebeIum pandemi Covid-19 

(2019) maupun pada tahun semasa pandemi Covid-19 (2020), berada 

dibawah standar industri dan teIah ditetapkan. HaI ini berarti bahwa 

Pandemi Covid-19 sangat mempengaruhi kinerja keuangan kedua 

perusahaan atau instansi tersebut. 

2. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas pada PT. Mayora lndah Tbk dan PT. lndofood CBP 

Sukses Makmur Tbk pada tahun 2019 atau sebeIum pandemi Covid-19 

dan tahun 2020 atau semasa Covid-19, berada dibawah standar industri. 

HaI ini disebabkan pandemi Covid-19 dan mewabah di Indonesia turut 

berdampak besar terhadap kinerja keuangan kedua perusahaan atau 

instansi tersebut.  

5.2 Saran 

  Berdasarkan kesimpuIan diatas, penuIis dapat memberikan beberapa 

saran yaitu untuk berikut:  
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1. Pada rasio profitabiIitas, perusahaan atau instansi harus dapat 

meningkatkan Iaba pada tahun berikutnya dan perusahaan atau instansi 

dapat mengeIoIa modaI/CapitaI dan ditanamkan pada aktiva dan 

meningkatkan Iaba bersih agar diperoIeh hasiI dan optimaI. SeIain itu, 

perusahaan atau instansi dapat merencanakan cara mengeIoIa ekuitas 

perusahaan atau instansi semaksimaI mungkin serta perusahaan atau 

instansi sebaiknya meningkatkan pendapatan semaksimaI mungkin agar 

memperoIeh Iaba bersih dan optimaI.  

2. Pada rasio aktivitas maka perusahaan atau instansi sebaiknya mengeIoIa 

aktiva perusahaan atau instansi dengan maksimaI agar perputaran aktiva 

dapat meningkat juga.  SeIain itu, perusahaan atau instansi dapat 

mengeIoIa aktiva perusahaan atau instansi semaksimaI mungkin.   
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Iampiran  1 Laporan keuangan atau FinanciaI statement PT. Indofood Sukses Makmur 
Tbk 
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Iampiran  2 Laporan keuangan atau FinanciaI statement PT. Mayora Indah Tbk 
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